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MOTTO
اُولُوقَیْلَو َ َّالله اُوقََّتیَْلف ْمِھَْیلَع اُوفاَخ ًافاَعِض ًةَّی ِّرُذ ْمِِھفْلَخ ْنِم اوُكََرت َْول َنیِذَّلا َشَْخیْلَو
اًدیِدَس ًلاَْوق
"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka.Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar." (QS. An-Nisa': 9) (Depag
RI, 2000 : 62 )
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Budaya sekolah merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan.
Budaya sekolah yang dibangun dalam sebuah lembaga pendidikan, akan
berpengaruh pada pembentukan karakter seluruh insan yang terlibat dalam
lingkup pendidikan tersebut. Dengan kata lain dapat diungkapkan bahwa
budaya sekolah juga menjadi bagian dari proses pendidikan itu sendiri, karena
di dalamnya mengandung nilai-nilai tertentu yang dapat ditanamkan kepada
siapapun yang berada dalam lingkungan pendidikan, misalnya peserta didik
atau siswa.
Daryanto juga menjelaskan dalam bukunya "Pengelolaan Budaya dan
Iklim Sekolah" bahwa budaya sekolah merupakan komponen yang sangat
penting untuk memajukan sekolah yaitu dengan memastikan budaya sekolah
positif dan memberi perhatian kepada ibu bapak guru dan siswa lainnya
(Daryanyo, 2015: 8-9).
Pada awalnya budaya sekolah dibentuk dalam jaringan yang sifatnya
formal. Serangkaian nilai, norma, dan aturan ditentukan dan ditetapkan pihak
sekolah sebagai panduan bagi warga sekolah dalam berpikir, bersikap, dan
bertindak. Dalam perkembangannya, secara perlahan budaya sekolah ini akan
tertanam melalui jaringan kultural yang informal, karena sudah menjadi trade
mark sekolah yang bersangkutan. Siapa pun yang masuk ke dalam lingkungan
2sekolah, sudah seharusnya dapat menyesuaikan diri dengan budaya yang
berlaku di dalamnya. Kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa pada
umumnya banyak berperan dalam jaringan ini.
Peningkatan kualitas pendidikan sangat menekankan pentingnya
peranan sekolah sebagai salah satu pelaku dasar utama yang otonom serta
peranan orang tua dan masyarakat dalam mengembangkan pendidikan.
Sekolah perlu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya
sendiri guna mencapai tujuan-tujuan pendidikan, salah satunya dengan
melaksanakan budaya sekolah (Soebagio Admodiwirio, 2000: 5-6).
Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan
norma-norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh
kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang
menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan personil
sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk
opini masyarakat yang sama dengan sekolah.
Menurut Didin dalam bukunya “Manajemen Syariah dalam Praktik”,
menyatakan bahwa secara khsusus budaya sekolah sangat penting dalam
pendidikan, karena bertolak dari sebuah konsep organisasi yang baik dengan
kepemimpinan yang baik, dan harus diikat dengan nilai-nilai serta diyakini
oleh manajer dan bawahannya. (Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, 2003:
30). Sedangkan Zamroni menjelaskan bahwa budaya sekolah itu bersifat
dinamis, milik kolektis dan merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah dan
3produk dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. (Zamroni,
2000:152).
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas, 2003: 65). Untuk
mewujudkan seperti yang terkandung dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal (1), maka mengusahakan pendidikan
yang berdasarkan pada kecerdasan emosinal dan kecerdasan spritual dapat
menjadi sebuah terobosan dalam mengupayakan perkembangan budaya
sekolah yang baik
Pernyataan yang tersebutkan di atas menunjukkan bahwa sebuah
sekolah perlu memiliki perencanaan pengembangan budaya sekolah yang baik
bagi peserta didik agar dapat mewujudkan cita-cita dalam UU No. 20 tentang
sistem Pendidikan terutama di Indonesia.
Budaya sekolah dapat diciptakan melalui pendidikan agama Islam. Hal
ini dimungkinkan karena di dalam pendidikan agama, khususnya Islam,
mengandung nilai-nilai akhlak dan budi pekerti. Akan tetapi dalam konteks
budaya sekolah, pendidikan karakter peserta didik tidak cukup dilakukan di
dalam kelas atau hanya pada proses kegiatan belajar mengajar saja. Penciptaan
4budaya sekolah melalui pembelajaran agama dapat dilakukan dengan
melaksanakan atau menjalankan berbagai kegiatan, misalnya sholat jamaah,
mengadakan pengajian, kegiatan membaca Al Qur’an, dan lain sebagainya.
Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara rutin sehingga menjadi sebuah
kebiasaan. Dengan demikian penanaman nilai-nilai akhlak, etika, atau budi
pekerti dalam rangka membentuk karakter siswa dapat dilakukan secara
efektif dan  efisien.
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu bidang atau mat
apelajaran yang dapat membantu menciptakan budaya sekolah, karena di
dalam pelajaran agama tersebut mengandung nilai-nilai akhlak, moral, budi
pekerti yang akan ditanamkan kepada para peserta didik atau siswa. Dalam hal
ini dapat dikatakan pula bahwa melalui pembelajaran PAI dapat membentuk
karakter siswa.
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.
Untuk menumbuhkan sikap tersebut pendidikanlah yang paling tepat,
utamanya pendidikan agama Islam untuk dijadikan wadah menyemai benih
toleransi, harmoni kehidupan dan penghargaan yang tulus atas realitas
keragaman kultural-religius masyarakat. Sebab pendidikan Islam yang
menjadi subsistem pendidikan nasional menjadi salah satu media yang paling
5efektif untuk melahirkan generasi yang memiliki pandangan yang mampu
menjadikan keragaman sebagai bagian yang harus diapresiasi secara
konstruktif (Naim dkk., 2008: 33).
Berkaitan dengan hal di atas, Muhaimin (2012: 78) menyebutkan
bahwa pentingnya PAI disekolah adalah untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. PAI bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
Adapun menurut Heru Dwi Wahana dalam jurnalnya (2015), menurut
Heru di era global seperti saat ini, seseorang memerlukan pengendali yang
kuat agar ia mampu memilih dan memilah nilai-nilai yang banyak sekali
ditawarkan kepadanya. Agar seseorang tahan banting, maka bisa dilakukan
dengan pendidikan, sebab jalan terbaik dalam membangun seseorang
ialah pendidikan. Jalan terbaik dalam membangun masyarakat ialah
pendidikan. Jalan terbaik dalam membangun negara ialah pendidikan. Jalan
terbaik membangun dunia juga pendidikan. Secara sederhana, fokus
pendidikan hanya tiga, yaitu membangun pengetahuan, membangun
keterampilan (skill), dan membangun karakater. Berdasarkan ketiga elemen
pendidikan tersebut, intinya hanya satu yakni basis utamanya adalah karakter
dan karakter adalah buah dari kebudayaan.
6Seperti yang diungkapkan oleh Erma Diah Ayu Aprilia (2015) dalam
Naskah Artikel Publikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta bahwa
sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya sekolah yang
menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintergrasi,  dan
menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam perkembangan
intelektulnya dan mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, maupun menjadi
teladan, bekerjakeras, toleran dan cakap dalam memimpin serta menjawab
tantangan akan kebutuhan pengembangan sumberdaya manusia yang dapat
berperan dalam perkembangan iptek dan berlandaskan imtak.
Sedangkan bagi Umi Masitoh (2017: 4) sendiri dalam penelitiannya
menyatakan bahwa usaha sekolah dalam mengembangkan sikap sosial kepada
para siswa tentu tidak dapat berjalan baik apabila tidak diiringi dengan budaya
religius yang mendukung dalam pengembangan sikap sosial tersebut. Budaya
religius bukan hanya sebatas suasana religius. Budaya religius adalah
sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru,
petugas administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekolah. Perwujudan
budaya tidak hanya muncul begitu saja, tetapi melalui proses pembudayaan.
Dengan adanya budaya religius di sekolah diharapkan mampu membantu
pengembangan sikap sosial siswa.
Telah dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan budaya sekolah
di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang akan digunakan dan
diterapkan sebagai penanaman budaya sekolah memiliki peranan penting
7dalam membentuk karakter seorang siswa. Budaya sekolah yang diterapkan
kepada siswa ini akan mempengaruhi kondisi karakternya dalam hubungan
sosial di sekolah, maupun masyarakat.
Sebuah instansi pendidikan yang sedang peneliti amati saat ini,
merupakan salah satu sekolah yang juga memiliki budaya sekolah dalam
membangun dan mewujudkan visi misi sekolahnya. Adanya pergantian
seorang kepala sekolah baru tidak mengurangi nilai-nilai yang telah lama
diterapkan di sekolah tersebut. Sesuai yang diungkapkan oleh Erma Diah Ayu
Aprilia (2015) di atas bahwa sekolah harus mempunyai misi menciptakan
budaya sekolah yang menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif,
terintergrasi,  dan menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam
perkembangan intelektulnya dan mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif,
maupun menjadi teladan, bekerjakeras, toleran dan cakap dalam memimpin
serta menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumberdaya
manusia yang dapat berperan dalam perkembangan iptek dan berlandaskan
imtak.
Penelitian ini akan mencoba memaparkan bagaimana penerapan
budaya sekolah yang ada di SMP Negeri 1 Kebakkramat, khususnya melalui
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter siswa. Perlu
diketahui bahwa SMP Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar,
merupakan salah satu sekolah yang mendapat predikat sekolah favorit bagi
kalangan masyarakat sekitar. Hal tersebut terbukti dari beberapa prestasi yang
sudah banyak dicapai sekolah tersebut. Selain itu, adanya kondisi lingkungan
8sekolah yang memiliki sarana prasarana yang memadai dalam menunjang
kegiatan akademik.
Penelitian ini menarik dilakukan karena SMP Negeri 1 Kebakkramat
merupakan sekolah umum atau dapat dikatakan bukan sekolah yang berbasis
agama tertentu, sehingga materi atau pelajaran keagamaan yang diberikan
tidak sebanyak yang ada di lembaga pendidikan yang berbasis agama seperti
pondok pesantren atau lembaga pendidikan sejenisnya. Akan tetapi sebagai
sekolah umum, bukan berarti di SMP Negeri 1 Kebakkramat tidak ditanamkan
nilai-nilai budi pekerti, moral, akhlak dan lain sebagainya kepada peserta
didiknya. Budaya sekolah melalui pendidikan agama Islam tetap dilakukan
guna membentuk karakter kepada para siswa. Berkaitan dengan hal ini
Muhaimin (2012: 3) mengungkapkan bahwa mata pelajaran PAI sebaiknya
mendapatkan waktu yang proporsional, bukan hanya di madrasah atau sekolah
yang bernuansan Islam, serta dalam peningkatan mutu pendidikan PAI harus
dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan kepribadian peserta didik
untuk membangun moral bangsa (nation character building).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin meneliti dengan judul
Penerapan Budaya Sekolah Pada Pembelajaran Pai Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar
Tahun Pelajaran 2017/2018.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis membagi rumusan
masalah sebagai berikut:
91. Bagaimanakah penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat usaha
penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran
2017/2018?
3. Bagaimanakah solusi dalam usaha penerapan budaya sekolah pada
pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Menjelaskan apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat usaha
penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran
2017/2018.
3. Mengetahui solusi dalam usaha penerapan budaya sekolah pada
pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian tentang penerapan budaya sekolah
pada pembelajaran PAI di sekolah anatara lain:
1. Secara Teoritis
a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi kelanjutan tentang
penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di Sekolah
Menengah Pertama.
b. Dapat digunakan untuk bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang
akan mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan datang.
2. Secara Praktis
a. Sebagai kontribusi bagi sekolah dalam usaha merencanakan budaya
sekolah pada pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama.
b. Sebagai wawasan orang tua dalam hal penerapan budaya sekolah pada
pembelajaran PAI.
c. Menambah wawasan siswa sekolah mengenai budaya sekolah pada
pembelajaran PAI di sekolahnya.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang Relevan
1. Budaya Sekolah
a. Pengertian Budaya Sekolah
Short dan Greer (Zuchdi, 2011:133) mendefinisikan bahwa
budaya sekolah merupakan keyakinan, kebijakan, norma, dan
kebiasaan dalam sekolah yang dapat dibentuk, diperkuat, dan
dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru di sekolah. Uteach
(Rahayu, 2010:11) juga memberikan definisi sendiri bahwa: “School
culture is the behind-the-scenes context that reflects the values, beliefs,
norma, traditions, and ritual that build up over time as people in a
school work together”. Kultur sekolah bisa juga disebut budaya
sekolah karena selalu menentukan bagaimana orang bekerja dan
beraksi.
Daryanto (2015: 4) mengungkapkan bahwa budaya sekolah
merupakan nilai-nila dominan yang didukung sekolah atau falsafah
yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan
komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara
melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan
dasar yang dianut oleh personil sekolah. Menurut Kemendiknas,
(2010: 19) budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana
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peserta didik berinteraksi dengan sesama, guru dengan guru, konselor
dengan peserta didik, antar tenaga kependidikan, antara tenaga
kependidikan dengan pendidik dan peserta didik, dan antar anggota
kelompok masyarakat dengan warga sekolah (Kemendiknas, 2010:
19).
Zamroni (2011:111) memberikan batasan bahwa budaya
sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah,
dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi
pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga
mendorong muncul sikap dan perilaku warga sekolah. Menurut UU
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, warga
sekolah terdiri dari peserta didik, pendidik, kepala sekolah, tenaga
pendidik serta komite sekolah. Salah satu subyek yang diambil dalam
penelitian budaya sekolah ini yaitu peserta didik (siswa).
Zamroni (2011:87) mengemukakan penting sebuah sekolah
memiliki budaya atau kultur. Sekolah sebagai suatu organisasi harus
memiliki: (1) kemampuan untuk hidup, tumbuh berkembang dan
melakukan adaptasi dengan berbagai lingkungan yang ada, dan (2)
integrasi internal yang memungkinkan sekolah untuk menghasilkan
individu atau kelompok yang memiliki sifat positif. Suatu organisasi
termasuk sekolah harus memiliki pola asumsi-asumsi dasar yang
dipegang bersama seluruh warga sekolah. Memperhatikan konsep
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diatas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan
pola-pola yang mendalam, kepercayaan nilai, upacara, simbol-simbol
dan tradisi yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan dan sejarah
sekolah, serta cara pandang dalam memecahkan persoalan-persoalan
yang ada di sekolah.
Menurut Daryanto (2012: 8) ada beberapa kegiatan budaya
sekolah yang masih dilakukan di sekolah, yaitu:
1) Budaya salam, yaitu setiap kali bertemu baik guru, siswa, dan
orang tua saling mengucapkan salam dan berjabat tangan.
2) Majalah sekolah yang dibuat oleh siswa untuk melatih bakat
jurnalistiknya
3) Dialog interaktif dengan para pakar di bidangnya, mulai dari
masalah yang kuno sampai teknologi terbaru
4) Lintas juang untuk mendidik siswa menjadi calon pengurus osis
5) Studi kepemimpinan siswa untuk melatih kepemimpinan siswa
menjalankan organisasi
6) Budaya disiplin dimana siswa tidak diperkenankan masuk kelas
bila terlambat dan melakukan pelanggaran tata tertib sekolah
7) Budaya kerja keras, cerdas dan ikhlas adalah siswa dilatih
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan cepat, tepat waktu, dan
berharap mendapatkan pahala dari Allah
8) Budaya kreatif yaitu melatih siswa menciptakan inovasi sesuai
bakat dan minatnya, mandiri dan bertanggungjawab yaitu melatih
14
siswa untuk bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain dan
bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang diberikan guru.
Budaya sekolah merupakan pola dari nilai-nilai dominan yang
didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah
terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders
pendididkan, seperti cara melaksanakan pekerjaan disekolah serta
asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah.
Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan
norma-norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan
penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh
lingkungan yang diciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh
,unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa
dan jika perlu membentuk opini masyarakat yang sama dengan
sekolah.
Setiap sekolah harus dapat menciptakan budaya sekolah sendiri
sebagai identitas diri, dan juga sebagai rasa kebanggaan akan sekolah.
Kegiatan tidak hanya terfokus pada intrakulikuler, tetapi juga
ekstrakulikuler yang dapat mengembangkan otak kiri dan kanan secara
seimbang sehingga melahirkan kreativitas, bakat dan minat siswa.
Selain itu, dalam menciptakan budaya sekolah yang kokoh, kita
hendak berpedoman pada misi dan visi sekolah yang tidak hanya
mencerdasakan otak saja, tetapi watak siswa serta mengacu pada 4
tingkatan umum kecerdasan yaitu: kecerdasan intelektual (IQ),
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kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan rohani (SQ) dan kecerdasan
sosial.
Keterlibatan orang tua dalam menunjang kegiatan sekolah,
keteladanan guru (mendidik dengan benar, memahami bakat, minat
dan kebutuhan belajar anak, menciptakan lingkungan dan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan serta memfasilitasi
kebutuhan belajar anak), dan prestasi siswa yang membangakan adalah
tiga hal yang akan menyuburkan budaya sekolah.
Pengelolaan kelas yang baik maka akan menyebabkan prestasi
akademik yang tinggi. Bila siswa memiliki karakter yang baik, maka
hal ini akan berpengaruh langsung terhadap prestasi akademik yang
tinggi. Langkah pertama dalam mengaplikasikan pendidikan karakter
di sekolah adalah menciptakan suasana atau iklim sekolah yang cocok
yang akan membantu transformasi guru-guru dan siswa, juga staf-staf
sekolah. Semua langkah dalam model pembelajaran nilai-nilai karakter
ini akan berkontribusi terhadap budaya sekolah.
Kesimpulan pengertian budaya sekolah merupakan Interaksi
internal kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan,
norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah.
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras,
disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan,
dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam
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budaya sekolah. Selain itu, budaya sekolah diyakini merupakan aspek
yang berpengaruh terhadap perkembangan anak.
Dengan demikian, istilah budaya sekolah adalah pemindahan
norma, nilai, dan tradisi dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sehingga budaya sekolah dapat mengalami perubahan baik secara
sengaja maupun tanpa disengaja.
b. Unsur-unsur Budaya Sekolah
Budaya sekolah muncul sebagai fenomena yang unik dan
menarik, pandangan, sikap, serta perilaku yang hidup dan berkembang
mencerminkan kepercayaan dan keyakinan yang mendalam dan khas
bagi warga sekolah yang dapat berfungsi sebagai semangat
membangun karakter siswanya. Menurut Ahyar mengutip
Sastrapratedja, mengelompokkan unsur-unsur budaya sekolah dalam
dua kategori, yakni unsur yang kasat mata atau visual dan unsur yang
tidak kasat mata.
“Unsur yang kasat mata (visual) terdiri dari visual verbal dan
visual material. Visual verbal meliputi 1) visi, misi, tujuan dan sasaran,
2) kurikulum, 3) bahasa dan komunikasi, 4) narasi sekolah, 5) narasi
tokoh-tokoh, 6) struktur organisasi, 7) ritual, 8) upacara, 9) prosedur
belajar mengajar, 10) peratutan, sistem ganjaran dan hukuman, 11)
pelayanan psikologi sosial, 12) pola interaksi sekolah dengan orang
tua. Unsur visual material meliputi 1) fasilitas dan peralatan, 2) artifak
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dan tanda kenangan, 3) pakaian seragam. Unsur yang tidak kasat mata
sendiri meliputi filsafat atau pandangan dasar sekolah.”
Semua unsur merupakan sesuatu yang dianggap penting dan
harus diperjuangkan oleh sekolah. Perlu dinyatakan dalam bentuk visi,
misi, tujuan, tata tertib dan sasaran yang lebih terperinci yang akan
dicapai sekolah. Budaya sekolah merupakan aset dan tidak sama antara
sekolah satu dengan yang lain.
Budaya sekolah dapat diamati melalui pencerminan hal-hal
yang dapat diamati atau artifak. Artifak dapat diamati melalui aneka
ritual sehari-hari di sekolah, berbagai upacara, benda-benda simbolik
di sekolah, serta aktifitas yang berlangsung di sekolah. Keberadaan
kultur ini segera dapat dikenali ketika orang mengadakan kontak
dengan sekolah tersebut.
Bentuk budaya sekolah secara intrinsik muncul sebagai suatu
fenomena yang unik dan menarik, karena pandangan sikap, perilaku
yang hidup dan berkembang dalam sekolah pada dasar mencerminkan
kepercayaan dan keyakinan yang mendalam dan khas dari warga
sekolah.
Djemari Mardapi (2003) membagi unsur-unsur budaya sekolah
jika ditinjau dari usaha peningkatan kualitas pendidikan terdiri dari 3
aspek tersebut adalah kultur sekolah yang positif, kultur sekolah yang
negatif dan kultur sekolah yang netral.
1) Kultur sekolah yang positif
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Kultur sekolah yang positif adalah kegiatan-kegiatan yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan, misal kerjasama
dalam mencapai prestasi, penghargaan terhadap prestasi, dan
komitmen terhadap belajar.
2) Kultur sekolah yang negatif
Kultur sekolah yang negatif adalah kultur yang kontra
terhadap peningkatan mutu pendidikan. Artinya resisten terhadap
perubahan, misal dapat berupa: siswa takut salah, siswa takut
bertanya, dan siswa jarang melakukan kerja sama dalam
memecahkan masalah.
3) Kultur sekolah yang netral
Kultur yang tidak berfokus pada satu sisi namun dapat
memberikan konstribusi positif tehadap perkembangan
peningkatan mutu pendidikan. Hal ini bisa berupa arisan keluarga
sekolah, seragam guru, seragam siswa dan lain-lain. Budaya
sekolah terbentuk dari eratnya kegiatan akademik dan kesiswaan.
Melalui kegiatan yang beragam dalam bidang keilmuan,
keolahragaan, dan kesenian membuat siswa dapat menyalurkan
bakat dan minat masing-masing.
2. Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2008:103) karakter
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
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membedakan seseorang dengan yang lain. Definisi lain diungkapkan
oleh Zamroni (2011:157), yaitu bahwa karakter dimaknai sebagai cara
berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat
membuat keputusan dan sikap mempertanggungjawabkan setiap akibat
dari keputusan tersebut. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat
istiadat, dan estetika.
Lickona (dalam Sudrajat, 2011: 49) mengemukakan adanya
tujuh alasan perlunya pendidikan karakter, yaitu sebagai berikut: Cara
terbaik untuk menjamin siswa memiliki kepribadian yang baik dalam
kehidupannya, cara untuk meningkatkan prestasi akademik, sebagian
siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi dirinya di
tempat lain, Persiapan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain
dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam, berangkat dari akar
masalah yang berkaitan dengan problem moral sosial, seperti
ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan
seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah, persiapan terbaik untuk
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menyongsong perilaku di tempat kerja, pembelajaran nilai-nilai budaya
yang merupakan bagian dari kerja peradaban.
Djemari Mardapi (2003:5) karakter diperoleh melalui interaksi
dengan orang tua, guru, teman, dan lingkungan. Karakter diperoleh
dari hasil pembelajaran secara langsung atau pengamatan terhadap
orang lain. Pembelajaran langsung dapat berupa ceramah dan diskusi
tentang karakter, sedang pengamatan diperoleh melalaui pengalaman
sehari-hari apa yang dilihat di lingkungan termasuk media televisi.
Karakter berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap merupakan
predisposisi terhadap suatu objek atau gejala, yaitu positif atau negatif.
Ada dua keunggulan manusia (human excellent): pertama,
keunggulan dalam pemikiran; dan kedua, keunggulan dalam karakter.
Kedua jenis keunggulan manusia itu dapat dibangun, dibentuk, dan
dikembangkan melalui pendidikan. Sasaran pendidikan bukan hanya
kecerdasan, ilmu dan pengetahuan, tetapi juga moral, budi pekerti,
watak, nilai, perilaku, mental dan kepribadian yang tangguh, unggul
dan mulia, inilah yang disebut karakter” (Kemdiknas, 2011 : 24).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil
pengertian bahwa karakter merupakan watak, perilaku, budi pekerti,
dan sikap yang melekat pada seseorang yang dapat dibentuk oleh
beberapa faktor seperti orang tua atau keluarga, lingkungan masyarakat
dan juga lingkungan akademik atau sekolah. Dalam konteks penelitian
ini karakter dibentuk oleh lingungan sekolah melalui budaya akademik
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yang dibangun melalui pendidikan agama Islam. Hal ini sebagaimana
yagn diungkapkan oleh Kurniasih dan Berlin (2017: 25), bahwa pada
dasarnya pendidikan karakter bertujuan ntuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. (Kurniasih
dan Berlin sani,
Lebih jauh Kurniasih dan Berlin (2017: 29) mengungkapkan
bahwa pada tingkat institusi, pendidikan karakter mengarah pada
pembentuka budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan
oleh semua warga sekolah masyarakat sekitar. (Kurniasih dan Berlin
sani.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
pendidikan karakter sangat penting dilakukan di lembaga pendidikan
untuk membentuk watak dan perilaku peserta didik di sekolah tersebut,
sehingga kelak setelah lulus sekolah, para siswa diharapkan memiliki
karakter yang mulia dan berguna di dalam kehidupan bermasyarakat
secara lebih luas.
b. Prinsip pendidikan karakter
Karakter itu tidak dapat dikembangkan secara cepat dan
segera, melainkan harus melewati suatu proses yang panjang, cermat,
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dan sistematis. Dalam tahapannya, terdapat prinsip untuk mewujudkan
pendidikan karakter.
Menurut Dasim Budiansyah dalam Abdul Majid dan Dian
Andayani (2017:108), program pendidikan karakter dikembangkan
dengan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Berkelanjutan mengandung makan bahwa proses pengembangan
nilai-nilai karakter bangsa merupakan sebuah proses panjang
dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu
pendidikan.
2) Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya
satuan pendidikan mensyaratkan bahwa proses pengembangan
nilai-nilai karakter bangsa dilakukan melalui kegiatan kurikuler
setiap mata pelajaran, serta ekstra kurikuler.
3) Nilai tidak diajarkan, tetapi dikembangkan mengandung makna
bahwa materi nilai-nilai dan karakter bangsa bukanlah bahan ajar
biasa, tetapi lebih jauh diinternalisasi melalui proses belajar.
4) Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan. Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan
karakter dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru.
c. Pendidikan karakter perspektif Islam
Dalam Islam tidak terdapat disiplin ilmu yang terpisah dari etika
Islam. Pentingnya komparasi antara akal dan wahyu dalam
menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk diperdebatkan. Bagi
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ssebagian besar muslim segala yang dianggap halal dan haram dalam
Islam, dipahami sebagai keputusan Allah tentang benar dan baik.
Dalam Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab dan
keteladanan.
Akhlak merujuk pada tugas dan tanggungjawab selain syari’ah
dan ajaran Islam secara umum. Adab merujuk pada sikap yang
menghubungkan dengan tingkah laku yang baik. Sedangkan
keteladanan merujuk pada kualitas karakter yang ditampilkan oleh
seorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi
Muhammad SAW. Ketiga nilai ini yang menjadi pilar pendidikan
karakter dalam Islam (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017 : 58).
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian pembelajaran
Pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik (Ihsana El
Khuluqo, 2017: 52). Segala upaya yang dilakukan pendidik bisa
berupa menyampaikan sebuah materi pelajaran atau pesan-pesan yang
dapat diterima oleh pendidik ke peserta didik. Menurut Ihsana (2017:
52), secara implisit, di dalam pembelajaran ada kegiatan memilih,
menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan.
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b. Ciri-ciri pembelajaran
Menurut Oemar Hamalik (dalam Ihsana, 2017: 56)
memaparkan tiga ciri khas dalam sistem pembelajaran, ketiga ciri
tersebut adalah:
1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana
khusus.
2) Kesalingtergantungan, anatara unsur-unsur sistem pembelajaran
yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsurnya bersifat
esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada
sistem pembelajaran.
3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem
yang dibuat oleh manusia dan sistem yang alami. Sistem yang
dibuat oleh manusia seperti sistem transportasi, sistem komunikasi,
sistem pemerintahan, semua dari sistem tersebut memiliki tujuan.
Sedangkan sistem alami seperti ekologi, sistem kehidupan hewan,
memiliki unsur-unsur yang saling ketergantungan satu sama lain,
disusun sesuai dengan rencana tertentu, tetapi tidak mempunyai
tujuan tertentu. Tujuan sistem menuntun proses merancang sistem.
Tujuan utama sistem pembelajaran agar peserta didik belajar.
Tugas utama seorang perancang sistem adalah mengorganisasi
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tenaga, material, dan prosedur agar peserta didik belajar secara
efisien dan efektif.
Ciri khas yang disampaikan oleh Oemar Hamalik tentang
pembelajaran di atas menunjukkan bahwa sebuah pembelajaran
harus memiliki tujuan terencana yang saling berhubungan untuk
mencapai tujuan yang telah dibuat atau dirancang.
Ciri-ciri pembelajaran ini oleh Ihsana (2017:57) dijelaskan
secara detail sebagai berikut:
1) Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk peserta didik dalam
suatu perkembangan tertentu.
2) Terdapat mekanisme, langkah-langkah, metode dan teknik
yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
3) Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik.
4) Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
5) Tindakan pendidik yang cermat dan tepat.
6) Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik
dalam proposal masing-masing.
7) Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
8) Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk.
Dari penjelasan Ihsana tersebut, jelas bahwa ciri
pembelajaran memiliki tujuan, metode yang digunakan, terdapat
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hubungan antara pendidik dan peserta didik yang biasa disebut
dengan kegiatan pembelajaran, serta adanya waktu untuk
melaksanakan pembelajaran dan waktu untuk mengevaluasi sebuah
pembelajaran.
c. Komponen-komponen pembelajaran
Dalam komponen pembelajaran ini, Ihsana dalam bukunya
(2017: 57) membagi menjadi tujuh komponen beserta penjelasannya
sebagai berikut:
1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada dasarnya ialah kemampuan-
kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah
memperoleh pengalaman belajar. Tujuan mempunyai jenjang dari
yang luas atau umum sampai kepada yang sempit/khusus. Tujuan
tersebut memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya, dan
tujuan di atasnya.
2) Materi Pembelajaran
3) Kegiatan Pembelajaran
4) Metode
5) Media
6) Sumber Belajar
7) Evaluasi
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d. Teori Tentang Belajar
Pada awalnya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli
psikologi dan dicobakan tidak langsung kepada manusia disekolah,
melainkan menggunakan percobaan dengan binatang. Mereka
beranggapan bahwa hasil percobaannya akan dapat diterapkan pada
proses belajar mengajar untuk manusia (Sardiman A. M, 2011:29).
Penelitian-penelitian yang tertuang dalam berbagai teori yang
berbagai macam jenisnya, ada yang mereka sebut dengan:
Programmed Text, Teaching Machines, Association Theory dan lain-
lain.
Sehubungan dengan uraian di atas, maka kegiatan belajar itu
cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis, terjadi di dalam
seseorang. Karena prosesnya begitu kompleks, maka timbul beberapa
teori tentang belajar. Dalam hal ini secara global ada tiga teori yani,
teori Ilmu Jiwa Daya, Ilmu Jiwa Gestalt dan Ilmu Jiwa Asosiasi.
1) Ilmu Jiwa Daya
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-macam
daya. Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk
memenuhi fungsinya. Untuk melatihnya dapat digunakan berbagai
cara atau bahan. Contoh: untuk melatih daya ingat dalam belajar
dengan menghafal kata-kata atau angka, atau istilah asing.
2) Ilmu Jiwa Gestalt
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Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari
bagian-bagian/unsur. Sebab keberadaannya keseluruhan itu juga
lebih dulu. Sehingga dalam kegiatan belajar bermula pada suatu
pengamatan. Pengamatanitu lebih penting dilakukan secara
menyeluruh. Tokoh penting yang merumuskan penerapan dari
kegiatan pengamatan ke kegiatan belajar itu adalah Koffka. Dalam
mempersoalkan belajar, Koffka berpendapat bahwa hukum-hukum
organisasi dalam pengamatan itu berlaku/bisa diterapkan dalam
kegiatan belajar (Sardiman A. M, 2011: 30).
Menurut aliran teori belajar itu, seseorang belajar jika
mendapatkan insight. Insight ini diperoleh kalau seseorang melihat
hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam situasi tertentu.
Adapun timbulnya insight itu tergantung hal-hal berikut :
a) Kesanggupan
b) Pengalaman
c) Taraf kompleksitas dari suatu situasi
d) Latihan
e) Trial and eror (Sardiman A. M, 2011: 31)
3) Ilmu Jiwa Asosiasi
Ilmu Jiwa Asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu
sebenarnya terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-
unsurnya. Dari aliran ini ada dua teori yang sangat terkenal, yakni:
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Teori Konektivisme dari Thorndike dan Teori Conditioning dari
Pavlov.
a) Teori Konektivisme
Menurut Thorndike, dasar dari belajar itu adalah
asosiasi antara kesan panca indra dengan impulsuntuk betindak.
Asosiasi yang demikian ini dinamakan “connecting”. Dengan
kata lain, belajar adalah pembentukan hubungan antara
stimulus dan respons, antara aksi dan reaksi (Sardiman A. M,
2011: 33).
b) Teori Conditioning
Kalau seseorang mencium bau sate,air liur pun mulai
keluar. Demikian juga kalau seseorang naik kendaraan di jalan
raya, begitu lampu merah, berhenti. Bentuk kelakuan itu pernah
dipelajari berkat conditioning. Bentuk kelakuan semacam ini
pernah dipelajari oleh Pavlov dengan mengadakan percobaan
dengan anjing. Hal itu dilakukan berkali-kali sehingga menjadi
kebiasaan (Sardiman A. M, 2011: 34).
c) Teori Kontruktivisme
Di samping teori-teori tersebut, penting juga untuk
diketahui mengenai “Teori Kontruktivisme”. Kontruktivisme
adalah salah satu filsafat tentang pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah kontruksi
(bentukan) kita sendiri. Von Glasersfeld menegaskan bahwa
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pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan.
Pengetahuan bukan gambaran dari dunia kenyataan yang ada.
Tetapi pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu
konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang.
Secara sederhana kontruktivisme itu beranggapan
bahwa pengetahuan kita merupakan kontruksi dari kita yang
mengetahui sesuatu (Sardiman A. M, 2011: 37).
e. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pembelajaran
yang diberikan di lembaga pendidikan baik sekolah negeri maupun
swasta. Qodry Azizy (2003: 22) menyebutkan bahwa pendidikan
agama Islam adalah (1) mendidik peserta didik untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (2) mendidik peserta didik
untuk mempelajari materi ajaran Islam. Melalui batasan ini dapat
dirumuskan pengertian pendidikan agama Islam sebagai usaha secara
sadar dalam memberikan bimbingan kepada anak didik untuk
berperilaku dengan ajaran islam dan memberikan pelajaran dengan
materi-materi pengetahuan Islam (dalam Sutrisno dan Albarobis, 2012:
21).
Pendapat lain diungkapkan oleh Hasan Langgulung (1980: 94)
yagn mengatakan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi
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manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.
((dalam Sutrisno dan Albarobis, 2012: 21).
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang
diberikan kepada salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari
oleh siswa muslim dan menjelaskannya pada tingkat tertentu (H. M.
Chabib Thoha, 1999: 4). Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama
Islam (PAI) berarti bidang studi Agama Islam (Ahmad Tafsir, 1995:
8).
Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman subyek peserta
didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam. Selain itu PAI bukanlah sekedar proses usaha
mentransfer ilmu pengetahuan atau norma agama melainkan juga
berusaha mewujudkan perwujudan jasmani dan rohani dalam peserta
didik agar kelak menjadi generasi yang memiliki watak, budi pekerti,
dan kepribadian yang luhur serta kepribadian muslim yang utuh
(Muntholi’ah, 2002: 18).
Jadi pembelajaran PAI adalah suatu proses yang bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam belajar agama Islam.
Pembelajaran ini akan lebih membantu dalam memaksimalkan
kecerdasan peserta didik yang dimiliki, menikmati kehidupan, serta
kemampuan untuk berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap
lingkungan (Mukhtar, 2003: 14).
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Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan
ajaran Islam dan tatanan nilai kehidupan Islami, pembelajaran PAI
perlu diupayakan melalui perencanaan yang baik agar dapat
mempengaruhi pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan peserta
didik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
PAI yaitu (Muhaimin, 2002: 76):7
1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.
2) Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti
dibimbing, diajari atau dilatih dalam meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam.
3) Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara sadar
terhadap peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam.
Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
peserta didik.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang diberikan
kepada siswa atau peserta didik, khususnya yang beragama Islam
dengan materi keislaman sehingga pendidikan tersebut dimaksudkan
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untuk menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran agama
Islam untuk diberikan dan diserap kepada siswa. Berkaitan dengan hal
ini Abdurrahman an-Nahlawi (dalam Sutrisno dan Albarobis, 2012:
21) menyimpulkan bahwa pendidikan Islam terdiri dari empat unsur,
yaitu (1) menjaga dan memelihara fitrah; (2) mengembangkan seluruh
potensi; (3) mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju
kesempurnaan; (4) dilaksanakan secara bertahap.
f. Tujuan Pendidikan Islam
Sebagai bagian dari pembelajaran, pendidikan Islam memiliki
beberapa tujuan. Menurut Hidayatul Haq (dalam Sutrisno dan
Albarobis, 2012: 29) merumuskan tujuan pendidikan agama Islam,
yaitu terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Sedangkan Umar at
Taomy membagi tujuan pendidikan Islam menjadi tiga, yaitu (1)
tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tingkah laku, dan kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat; (2) tujuan yang
berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku masyarakat,
tingkah laku individu dalam masyarakat, dan kehidupan masyarakat;
(3) tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai
kegiatan masyarakat (dalam Sutrisno dan Albarobis, 2012: 29-30).
Pendapat lain diungkapkan oleh Azyumari Azra (1998: 6-7)
yang membagi tujuan pendidikan Islam ke dalam dua tahap, yaitu
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tujuan antara dan tujuan akhir. Tujuan antara menyangkut perubahan
yang diinginkan dalam proses pendidikan Islam, baik berkenaan
dengan pribadi anak, masyarakat, maupun lingkungan tempat
hidupnya. (dalam Sutrisno dan Albarobis, 2012: 30).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah yang memiliki
pengetahuan, tingkah laku, dan kemampuan-kemampuan tertentu
untuk hidup di dunia dan akhirat baik sebagai individu maupun bagian
dari anggota masyarakat. Hal tersebut sebenarnya sudah sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana terdapat dalam Pasal 3 UU
Sisdiknas yang menyatakan, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
(dalam Sutrisno dan Albarobis, 2012: 45).
g. Langkah-Langkah Pembelajaran PAI
Menurut M. Shohibul Kahfi (2003:17) Langkah pembelajaran
disusun dalam dua tahap, yaitu pra kegiatan pembelajaran dan detil
kegiatan pembelajaran. Pra kegiatan pembelajaran menggambarkan hal
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yang perlu dipersiapkan dan rencana kegiatan. Detil kegiatan
menggambarkan secara rinci aktifitas pembelajaran yang tercantum
dalam rencana kegiatan.
Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori kondisioning
operan yang dikembangkan oleh Skinner sebagaimana yang dikutip
oleh Dimyati (1999: 9-10) antara lain sebagai berikut:
1) Mempelajari keadaan siswa. Guru mencari dan menemukan
perilaku siswa yang positif atau negatif, yang mana perilaku siswa
yang positif akan diperkuat sedangkan perilaku negatif diperlemah
atau dikurangi.
2) Membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang lebih
disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman dan kegiatan luar
sekolah yang dapat diajadikan penguat.
3) Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari serta
jenis penguatnya.
4) Membuat program pembelajaran. Program pembelajaran ini berisi
urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari
dan evaluasi. Dalam melaksanakan program pembelajaran guru
mencatan perilaku dan penguat yang berhasil dan tidak berhasil.
Ketidak berhasilan tersebut menjadi catatan penting bagi
modifikasi perilaku selanjutnya.
Secara garis besar dalam penerapan langkah-langkah
pembelajaran menurut teori Skinner ini ada dua hal yang harus
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diperhatikan, yaitu : pemilihan stimulus yang diskriminatif, dan
penggunaan penguatan.
h. Tujuan dan Ruang Lingkup PAI
Tujuan adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil
pendidikan yang diinginkan. Didalamnya terkandung tujuan yang
menjadi target pembelajaran dan menyediakan pilar untuk
menyediakan pengalaman-pengalaman belajar (Oemar Hamalik, 2003:
77).
Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya memenuhi kriteria
sebagai berikut (Oemar Hamalik, 2003: 78):
1) Tujuan menyediakan situasi, kondisi untuk belajar
2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku peserta didik yang dapat
diukur dan diamati
3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki.
Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses
PAI yang dilalui dan dialami oleh peserta didik di sekolah dimulai dari
tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-
nilai ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan sikap, yakni
terjadinya proses internalisasi ajaran nilai-nilai ajaran Islam ke dalam
diri peserta didik, melalui tahapan afeksi ini diharapkan dapat tumbuh
motivasi dalam diri peserta didik dan bergerak untuk mengamalkan
ajaran Islam (tahapan psikomotorik).
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai budaya akademik sudah pernah ada yang
meneliti, meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya menjadiacuan
peneliti untuk melakukan penelitian ulang yang berbeda latar setting
penelitian. Adapun penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penerapan
budaya akademik sebagai berikut:
1. Umi Masitoh, (2017). Implementasi Budaya Religius Sebagai Upaya
Pengembangan Sikap Sosial Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta.
Tesis.Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi
Pendidikan Agama Islam Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, menyatakan hasilnya Implementasi budaya religius
sebagai upaya pengembangan sikap sosial siswa adalah bahwa a) siswa
menjadi lebih sopan dan santun kepada orang lain dengan adanya budaya
pagi simpati, b) siswa lebih rendah hati dengan adanya budaya tadarrus
central morning, c) siswa lebih jujur dan disiplin dengan pembiasaan salat
dhuha dan pembiasaan salat dhuhur berjama’ah ditunjukkan dengan
berangkat sekolah tepat waktu, d) salat tepat waktu dan berjalannya
kembali kantin kejujuran di sekolah, e) siswa lebih santun berbicara
dengan adanya pembiasaan khutbah jum’at yang ditugaskan kepada siswa,
f) siswa tidak lagi membentuk kelompok-kelompok kecil dengan adanya
pembiasaan kepanitiaan dalam acara Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
yang ditanggungjawabkan kepada siswa, g) siswa menjadi lebih dermawan
dan kasih sayang dengan pembiasaan infaq dibuktikan dengan adanya
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kegiatan bakti sosial dari hasil infaq dan mencari dana untuk membantu
korban bencana alam, h) siswa lebih bersikap toleransi dengan budaya
mentoring dan kegiatan pesantren kilat bulan Ramadhan karena secara
langsung siswa berhadapan dengan banyak orang yang berbeda karakter
dan pemikirannya.
Penelitian Umi Masitoh ini menjelaskan budaya religius yang
artinya meletakkan ajaran Islam untuk dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik, diterapkan dalam aktifitas sekolah tersebut.
2. Erma Diah Ayu Aprilia, (2015). Naskah Artikel Publikasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang berjudul "Karakteristik Budaya Sekolah
Dalam Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan (Studi Kasus di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Jatinom Tahun Pelajaran 2014/2015)"
mengungkapkan bahwa karakteristik budaya sekolah di Madrasah
Tasanawiyah Negeri Jatinom sangat baik dan berkualitas itu terlihat dari
nilai-nilai budaya yang dikembangkan dan diterapkan di sekolah  seperti
budaya Islam, religius, disiplin, jujur, dan visi misi yang diangkat di
sekolah tersebut merujuk pada generasi yang memiliki  karakter Islam.
Pelaksanaan pembinaan keagamaan di Madrasah Tasanawiyah Negeri
Jatinom sangat menekankan aspek disiplin dan pembiasaan, itu terlihat
dari pembinaan keagamaan yang dilakukan secara rutin teratur dan wajib
diikuti seluruh warga sekolah. Seperti shalat duha, dzuhur, jum‟at yang
dilakukan secara berjamaah, rutinitas membaca ayat suci al-Qur‟an
sebelum pelajaran dimulai, tausiah sebelum shalat dzuhur, exstra baca tulis
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al-Qur‟an bagi siswa yang belum pandai membaca dan lain sebagainya.
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan di sekolah oleh seluruh warga
sekolah bertujuaan untuk menimbulkan bibit generasi baru manusia yang
unggul dan cakap dalam ilmu umum dan ilmu agama.
Penelitian yang teruraikan di atas menjadikan pandangan tersendiri
bagi peneliti khususnya mengenai penerapan budaya sekolah di SMP
Negeri bukan pada sebuah Madrasah. Uraian yang ada pada penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil positif tentang pembiasaan budaya sekolah
terhadap peserta didiknya.
3. Heru Dwi Wahana (2015). Pengaruh Nilai-Nilai Budaya Generasi
Millennial Dan Budaya Sekolah Terhadap Ketahanan Individu (Studi  Di
Sma Negeri 39, Cijantung, Jakarta). Jurnal Ketahanan Nasional Nomor
XXI (1), April 2015. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik
nilai-nilai budaya Generasi Millennial, pengaruh nilai-nilai budaya
Generasi Millennial dan budaya sekolah terhadap ketahanan individu di
SMA Negeri 39 Cijantung Jakarta. Disamping itu juga untuk mengetahui
korelasi dan sumbangan variabel nilai-nilai budaya Generasi Millennial
dan variabel budaya sekolah terhadap ketahanan individu.
Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai budaya Generasi
Millennial berada pada kategori tinggi, budaya sekolah pada kategori
tinggi, demikian juga ketahanan individu pada kategori tinggi. Penelitian
juga menemukan bahwa nilai-nilai budaya Generasi Millennial dan budaya
sekolah secara bersama-sama (simultan) memiliki korelasi yang kuat, positif
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dan significan terhadap ketahanan individu. Demikian juga, Nilai-nilai
budaya Generasi Millennial dan budaya sekolah memiliki pengaruh yang
significan terhadap ketahanan individu, baik berdiri sendiri maupun
bersama-sama (simultan).
4. Nuril Furkan (2014). The Implentation of Character Education through
the School Culture in SMANegeri 1 Dompu and Sma Negeri Kilo Dompu
Regency. Journal of Literature, Languages and Linguistics - An Open
Access International Journal Vol.3 2014. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: a) pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya
sekolah di SMA Negeri 1 Dompu dan SMA Negeri 1 Kilo, Kabupaten
Dompu dan b) dampak dari pelaksanaan pendidikan karakter melalui
budaya sekolah di kedua sekolah tersebut. Penelitian kualitatif ini
menggunakan pendekatan naturalistik, yang dilaksanakan di SMA Negeri
1 Dompu dan SMA Negeri 1 Kilo. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumen. Mereka dianalisis dengan
mengadaptasi model interaktif, yang terdiri dari tiga kegiatan berulang dan
berkelanjutan, yaitu reduksi data, tampilan data, dan verifikasi data /
penarikan kesimpulan. Berdasarkan temuan penelitian, kesimpulan berikut
diambil. 1) Pengembangan budaya sekolah untuk membangun karakter di
SMA Negeri 1 Dompu, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi, berjalan dengan baik. Pelaksanaan pendidikan
karakter melalui budaya sekolah di SMA Negeri 1 Dompu berjalan dengan
baik, didukung oleh personil sekolah dan komite sekolah. SMA Negeri 1
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Dompu melakukan banyak kegiatan untuk mengembangkan budaya
sekolah yang diadopsi siswa. Sementara di SMA Negeri 1 Kilo,
perencanaan pengembangan budaya sekolah sudah baik tetapi
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi tidak cukup baik. Pelaksanaan
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di SMA Negeri 1 Kilo tidak
berjalan dengan lancar karena kurangnya dukungan personil sekolah dan
dukungan komite sekolah dan kurangnya kegiatan untuk membangun
budaya sekolah. Perbedaan kondisi pelaksanaan pendidikan karakter
melalui budaya sekolah antara SMA Negeri 1 Dompu dan SMA Negeri 1
Kilo sangat bergantung pada peran kepala sekolah. Peran kepala sekolah
sebagai pemimpin mampu membangun budaya sekolah yang positif. 2)
Dampak pembentukan karakter melalui budaya sekolah, antara lain
diwujudkan dalam: a. merawat kebersihan; b. kecantikan dan kerapihan c.
ketaatan pelayanan agama; d. kesesuaian dengan aturan; e. saling
menghormati, kesopanan, dan keluarga seperti hubungan; f. kejujuran dan
tanggung jawab; g. kebersamaan; h. pengarsipan dokumen dan
infrastruktur pendidikan yang rapi; dan i. partisipasi dan keterlibatan
pemangku kepentingan.
Penelitian ini memaparkan penanaman karakter melalui budaya
sekolah di tingkat menengah atas. Penelitian tersebut juga menjelaskan
hasil penanaman karakter dari dua sekolah yang berbeda dan menunjukkan
hasil yang berbeda pula.
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Dari uraian di atas, maka jelas ada perbedaan dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Penelitian yang dilakukan saat ini
jelas berkaitan dengan penerapan budaya sekolah dalam pembelajaran PAI
di tingkat sekolah menengah pertama negeri bukan di sekolah swasta
(yayasan).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Adapun
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2013:6).
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan kondisi yang ada
saat ini berdasarkan data-data. Maka dalam penelitian ini peneliti berusaha
memaparkan masalah mengenai penerapan budaya sekolah pada pembelajara
PAI di SMP Negeri 1 Kebakkramat berdasarkan data-data yang diperoleh.
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan budaya
sekolah pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kebakkramat. Selain itu,
dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan
permasalahan yang dihadapi dalam penerapan budaya sekolah pada
pembelajaran PAI sekolah tersebut terutama dalam pembentukan karakter
siswa.
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B. Latar Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pada kesempatan ini peneliti melakukan penelitian di lingkungan
instansi pendidikan yang berada di daerah Kabupaten Karanganyar
tepatnya di SMP Negeri 1 Kebakkramat dengan alamat Jl. Solo-Sragen
KM 11.
Penelitian dilakukan di tempat tersebut karena beberapa alasan
mendasar. Pertama, budaya yang ada di SMP N 1 Kebakkramat menjadi
ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana kondisi budaya sekolah
di sekolah tersebut. Kedua, SMP tersebut merupakan salah satu SMP
favorit siswa setelah SMP N 1 Karanganyar di kalangan masyarakat,
Kebakkramat khususnya.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama kegiatan belajar mengajar di sekolah
tersebut masuk pada tahun pelajaran 2017/2018. Untuk memudahkan
dalam penelitian ini maka peneliti menyusun tahapan-tahapan penelitian
sebagaimana menurut Moleong (2013: 127-148) ada 3 tahap penelitian
secara umum yakni dari tahap pra-lapangan, pekerjaan lapangan dan tahap
analisi data yang telah dilakukan selama bulan Januari 2018 – Juni 2018.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organism yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian (Rahmayani Sembiring, 2012).
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Untuk penelitian ini penulis menentukan subjek penelitiannya adalah
Guru PAI SMP N 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.
Informan dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang
dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau menginformasikan tentang
lapangan. Walaupun hampir setiap orang dapat menjadi seorang informan,
tidak setiap orang menjadi informan yang baik. Dengan demikian tidak setiap
informan dipilih menjadi informan dalam penelitian kualitatif, tetapi informan
kunci atau informan yang baik (Ahmadi, 2016: 92).
Untuk informan penelitian di atas, maka peneliti menentukan bahwa
yang akan menjadi informan penelitian adalah siswa, guru dan karyawan di
SMP Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan cara
sebagai berikut:
1. Observasi terlibat
Peneliti memilih observasi partisipatif, seperti yang diungkapkan oleh
Sugiyono (2015: 310) bahwa dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengamati
bagaimana penerapan budaya sekolah yang ada di SMP N 1 Kebakkramat.
Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti lebih banyak menjadi pengamat
daripada partisipan karena tujuan peneliti datang ke lapangan sebenarnya
adalah untuk mengadakan penelitian. Hal ini seperti yang diungkapkan
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oleh Ulfatin (2015: 213) bahwa peranan pengamat sebagai partisipan
semata-mata merupakan bagian dari kegiatan penelitian dan bukan karena
keanggotaannya dalam kelompok yang diamati (outsider). Sebagai peneliti
tidak banyak memiliki waktu sebagai partisipan. Perannya sebagai
partisipan dibatasi pada interaksinya dengan partisipan.
Peneliti mengamati dan mencatat langsung apa yang telah diperoleh
dari objek penelitian, yakni mengamati bagaimana kondisi atau suasana
yang ada dalam lingkup SMP N 1 Kebakkramat tersebut. Mengamati
kegiatan-kegiatan atau aktifitas yang sedang berlangsung di sekolah
tersebut, terutama tentang penerapan budaya sekolah pada kegiatan
pembelajaran PAI.
2. Wawancara
Wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak hanya
berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.
Peneliti dalam hal ini akan melakukan wawancara semiterstruktur,
jenis wawancara ini masuk dalam kategori in-depth-interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Maka peneliti juga
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan (Sugiyono, 2015: 320).
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Kegiatan wawancara ini untuk memperoleh keterangan langsung
mengenai penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di SMP N 1
Kebakkramat.
3. Dokumentasi
Dokumen dalam arti luas termasuk monumen, artefak, foto, tape,
mikrofim, disc, cd, hardisk, flashdisk, dan sebagainya. Secara detail bahan
dokumenter terbagi dalam beberapa macam yaitu: otobiografi, surat-surat
pribadi, buku-buku atau catatan harian, kliping, dokumen pemerintah
maupun swasta, cerita roman dan cerita rakyat, data tersimpan di website
dan lain-lain (Danu Eko A., 2015: 40). Menurut Haris dalam Danu
(2015:40) dokumen ada dua bentuk yakni, dokumen harian dan dokumen
resmi.
Untuk hasil yang lebih baik dalam hal ini peneliti menggunakan
dokumen resmi dari SMP Negeri 1 Kebakkramat sebagai pelengkap dari
hasil observasi dan wawancara. Dokumen tersebut berupa foto-foto
ataupun gambar yang berkaitan dengan kegiatan penerapan budaya
sekolah, dan data-data yang dapat melengkapi penelitian seperti struktur
organisasi sekolah, daftar guru dan karyawan, visi dan misi sekolah, dan
lain-lain.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut Lexy J. Moleong (2013: 324) untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Ada kriteria tertentu dalam
pemeriksaan keabsahan data, yaitu sebagai berikut:
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KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN DATA
Kredibilitas (Derajat Kepercayaan) Penulis memilih dengan teknik Triangulasi.
Keteralihan Uraian Rinci
Kebergantungan Audit kebergantungan
Kepastian Audit Kepastian
Peneliti menggunakan teknik keabsahan data triangulasi dengan
penjabaran sebagai berikut:
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Denzin (1978) membedakan
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (dalam Moleong, 2013:
330).
Sesuai dengan pendapat Denzin tesebut, peneliti memilih
menggunakan triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Data dari berbagai sumber tersebut dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama dan yang berbeda, dan mana
yang spesifik dari sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian kuantitatif. Setelah menghasilkan kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan dengan sumber-sumber data tersebut (Danu, 2015:
47.
Menurut Danu (2015:48), adapun untuk mencapai kepercayaan itu,
sebagai acuan peneliti menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Sehingga hasil yang dilakukan peneliti dengan triangulasi data
melalui sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, isi
suatu dokumen yang berkaitan dan membandingkan pengamatan dengan
dokumen.
F. Teknik Analisis Data
Ada tiga model analisis data menurut Lexy J. Moleong (2013: 287)
sebagai berikut:
1. Metode Perbandingan Tetap (Constant Comparative Methode)
Metode ini membandingkan satu data daengan data yang lain, dan
kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan kategori lainnya.
Secara umum proses analisis datanya mencakup: reduksi data, kategorisasi
data, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.
2. Metode Analisis Data  menurut Spradley
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Analisis data model Spradley adalah analisis yang menyatakan
dengan teknik pengumpulan data. Keseluruhan proses penelitian terdiri
atas: pengamatan deskriptif, analisis domein, pengamatan terfokus,
analisis taksonomi, pengamatan terpilih, analisis komponensial, dan
diakhiri dengan analisis tema.
3. Metode Analisis Data menurut Miles dan Huberman
Model analisis data ini didasarkan pada pandangan paradigmanya
yang postivisme. Analisis data dilakukan dengan mendasarkan diri pada
penelitian lapangan apakah: satu atau lebih dari satu situs. Seorang analis
sewaktu hendak mengadakan analisis data harus menelaah terlebih dahulu
apakah pengumpulan data yang telah dilakukannya satu situs atau lebih.
Kemudian diadakan pemetaan atau deskripsi tentang data itu ke dalam apa
yang dinamakan matriks. Jadi analisis model ini menggunakan matricks.
Dari matricks yang dipetakan tersebut peneliti mulai menganalisis
apakah membandingkan, melihat urutan ataukah menelaah hubungan
sebab-akibat sekaligus.
Setelah menguraikan beberapa teknik analisis data di atas maka
peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman seperti
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 337), yaitu dimulai dari reduksi
data, display data dan kesimpulan/ verifikasi.
1. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi (Sugiyono, 2015: 339).
Mereduksi data di sini juga berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Singkatnya reduksi data
merupakan sebuah proses dimana peneliti memilih yang penting, membuat
kategori kemudian membuang yang tidak dipakai (Sugiyono, 2015: 340).
Peneliti memilih hal-hal pokok mengenai budaya sekolah pada
pembelajaran PAI di sekolah tersebut, mencari fokus masalah yang ada
dan membuat kategori budaya sekolah yang diterapkan pada pembelajaran
PAI.
2. Display Data
Display data atau dapat disebut juga dengan penyajian data
merupakan langkah selanjutnya setelah reduksi data. Menurut Sugiyono
(2015: 341) dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami.
Dalam penyajian data ini dapat menyajikan ke dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan selanjutnya.
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono menyatakan bahwa yang
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.
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Untuk display data ini, peneliti akan menyajikan dalam bentuk
uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan
berupa uraian tentang budaya sekolah yang diterapkan dalam pembelajaran
PAI.
3. Kesimpulan/Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang
diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau
teori. Sebagaimana ditunjukkan dalam bagan berikut ini (Sugiyono, 2011:
338):
Gambar 3.1. Komponen dalam interactive model Miles and Huberman
(Sugiyono, 2011: 338)
Ketiga komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam
proses analisis data yang satu dengan yang lain tidak bisa dipisahkan. Dimana
komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya,
Penyajian
Data
Penarikan/verivikasi
Kesimpulan Data
Reduksi Data
Pengumpulan
Data
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sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa mengambil
salah satu komponen.
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dengan meneliti tentang
penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di sekolah tersebut,
penulis mengharapkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Topografi Lokasi Penelitian
a. Visi dan Misi
1) Visi Sekolah :
SMP Negeri 1 Kebakkramat memiliki visi yakni ”Unggul
dalam Prestasi, Terpuji dalam Budi Pekerti dan Berwawasan
Lingkungan.” Adapun indikator dari ketiga visi tersebut dijelaskan
sebagai berikut:
a) Indikator Visi Unggul dalam Prestasi:
(1) Terwujudnya lulusan yang cerdas, berbudi luhur dan
berwawasan luas.
(2) Terwujudnya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan.
(3) Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional.
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(4) Terwujudnya sarana dan prasarana yang mutakhir. (Sumber:
Dokumen Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Kebakkramat
Tahun Pelajaran 2017/2018)
b) Indikator Visi Terpuji dalam Budi Pekerti:
(1) Terwujudnya masyarakat belajar yang menjunjung tinggi
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa.
(2) Terwujudnya masyarakat belajar yang menjunjung tinggi
nilai-nilai   budaya bangsa.
(3) Terwujudnya pergaulan masyarakat belajar yang berakhlak
mulia. (Sumber: Dokumen Visi, Misi dan Tujuan SMP
Negeri 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
c) Indikator Visi Berwawasan Lingkungan:
(1) Terwujudnya penataan lingkungan yang Bersih, Rapi, Asri,
Sehat, Aman dan Nyaman
(2) Terwujudnya Proses Belajar Mengajar berwawasan dan
berbudaya lingkungan. (Sumber: Dokumen Visi, Misi dan
Tujuan SMP Negeri 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran
2017/2018)
Visi sekolah tersebut telah dinyatakan dan disosialisasikan
kepada semua warga sekolah yakni kepada Siswa, Guru dan
Karyawan. Dari ketiga visi tersebut, penerapan budaya sekolah yang
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sesuai dengan pembelajaran PAI adalah visi terpuji dalam budi
pekerti, dijelaskan dengan harapan terwujudnya masyarakat belajar
yang menjunjung tinggi keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
yang Maha Esa, serta terwujudnya pergaulan masyarakat belajar yang
berakhlak mulia.
2) Misi Sekolah
Untuk melaksanakan visi Unggul dalam Prestasi, Terpuji
dalam Budi Pekerti dan Berwawasan Lingkungan SMP Negeri 1
Kebakkramat merumuskan cara-cara mendasar untuk meraihnya, yaitu
disebut Misi. Adapun Misi SMP Negeri 1 Kebakkramat sebagai
berikut:
a. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
berkualitas
b. Mendorong dan menumbuhkan budaya kompetitif bidang
akademis maupun non akademis
c. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dan
kebudayaan
d. Mendorong dan menumbuhkan terciptanya akhlak mulia dan budi
pekerti luhur
e. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan
kebersihan,kesehatan dan pelestarian lingkungan
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f. Mendorong dan menumbuhkan kepedulian dan kecintaan
terhadap lingkungan sekitar. (Sumber: Dokumen Visi, Misi dan
Tujuan SMP Negeri 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Dalam meraih visi tersebut, semua warga sekolah telah
melaksanakan visi sesuai dengan peraturan yang ada. Sebagaimana
dengan upaya penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI ini,
sekolah telah melaksanakan dan mengembangkan kegiatan keagamaan
dan kebudayaan serta mendorong dan menumbuhkan terciptanya
akhlak mulia dan budi pekerti luhur.
3) Tujuan
Berdasarkan visi dan misi SMP Negeri 1 Kebakkramat, maka
tujuan yang sesuai dengan penerapan budaya sekolah pada
pembelajaran PAI adalah 85% tercapainya membekali siswa mampu
membaca Al-Qur’an dan 80% membiasakan siswa melaksanakan
sholat berjamaah. (Sumber: Dokumen Visi, Misi dan Tujuan SMP
Negeri 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
2. Penerapan budaya sekolah pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar
Dalam upaya membentuk karakter siswa sebagaimana yang
diharapkan oleh sekolah, SMP N 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar
melaksanakan program-program tertentu dengan tujuan agar siswa menjadi
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terbiasa sehingga nilai-nilai yang ditanamkan melalui program tersebut dapat
merasuk ke dalam diri siswa. Program atau kebiasaan-kebiasaan yang
dijalankan tesebut juga merupakan perwujudan dari praktek pendidikan
agama Islam.
Berdasarkan hasil observasi penelitian, program-program kegiatan
atau pembiasaan yang sering dilakukan di sekolah ini didapatkan sebagai
berikut:
Tabel 1. Program Keagamaan SMP Negeri 1 Kebakkramat
No ProgramKegiatan Pelaksanaan Peserta
Pendamping/
Penanggung
Jawab
1 Jum'at Religi Jum'at Minggu I Siswa, Guru danKaryawan Guru PAI
2 Mengaji 15 Menit Pukul 07.00 –07.15
Siswa Kelas
VII-IX
Pendampingan
oleh Pengurus
OSIS dan
ROHIS
3 Sholat Jum'atBerjamaah
Setiap Hari
Jum'at 11.45-
selesai
Siswa Kelas
VII-IX (bergilir) Guru PAI
4 Sholat DhuhurBerjamaah
Istirahat II pukul
11.40-12.10
Siswa Kelas
VII-IX (bergilir)
tambahan Guru
piket
Guru PAI
dibantu Guru
lain dan
Karyawan
5 Pembagian ZakatFitrah
Setahun sekali
H-2 Hari Raya
Idhul Fitri
Pengurus OSIS
dibantu ROHIS
Wakasek
Kesiswaan
6 Berbagi dagingkurban
Setahun sekali
pada Hari Raya
Idhul Adha
Pengurus OSIS
dibantu ROHIS
Wakasek
Kesiswaan
7 Pesantren Kilat Setiap BulanRamadhan
Siswa Kelas
VII-IX
Guru PAI dan
Wakasek
Kesiswaan
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Program Kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan ini didasarkan
pada visi sekolah yakni Terpuji dalam Budi Pekerti. Diwujudkan dengan misi
sekolah melaksanakan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dan
kebudayaan. Pengembangan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di
sekolah ini antara lain dengan kegiatan Jum’at Religi, mengaji selama 15
menit sebelum pelajaran dimulai, sholat dhuhur berjamaah, sholat Jum’at
berjamaah, ada pembagian zakat fitrah, kemudian ada pembagian daging
kurban serta adanya kegiatan pesantren kilat yang semuanya bertujuan untuk
membentuk karakter religius siswa.
Dari berbagai kegiatan yang tercantum dalam tabel tersebut, masuk ke
dalam kegiatan pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tak
terprogram yang masih terbagi lagi dalam beberapa kategori. Kegiatan
Keagamaan seperti Jum’at Religi ini masuk pada Kegiatan tak terprogram
sebagai bagian dari kegiatan tak terprogram rutin. (Sumber: Dokumen
Kegiatan Tak Terprogram SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran
2017/2018)
Sedangkan kegiatan seperti mengaji 15 menit, sholat berjamaah saat
dhuhur atau di hari Jum’at masuk dalam Kegiatan Pembiasaan yakni
Pembisaan Rutin. Kegiatan perayaan hari besar agama seperti pembagian
zakat fitrah, berbagi daging kurban, serta pesantren kilat ini masuk dalam
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Kegiatan Pembiasaan yakni Pembiasaan Terprogram. (Sumber: Dokumen
Kegiatan Pembiasaan SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Tabel 2. Program Kebersihan
No ProgramKegiatan Pelaksanaan Peserta
Pendamping/
Penanggung
Jawab
1 Jum'at Literasi Jum'at Minggu III Siswa, Gurudan Karyawan
Guru dan
Karyawan
2 Jum'at Bersih Jum'at Minggu IV Siswa, Gurudan Karyawan
Guru dan
Karyawan
(Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran
2017/2018)
Selain program keagamaan yang dirancang dari pihak sekolah, juga
ada program kegiatan yang berkaitan dengan kebersihan. Pembiasaan Jum’at
Sehat dan Jum’at Bersih ini didasarkan pada visi sekolah tentang Berwawasan
Lingkungan. Kegiatan tersebut perwujudan dari misi melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan kebersihan, kesehatan, dan pelestarian lingkungan.
Serta untuk mendorong dan menumbuhkan kepedulian dan kecintaan terhadap
lingkungan sekitar.
Kegiatan Jum’at Sehat dan Jum’at Bersih ini merupakan kegiatan tak
terprogram rutin dalam sekolah ini. Jum’at Sehat biasa dilaksanakan dengan
kegiatan senam, gerak jalan atau olah raga lainnya yang bersifat
membugarkan jasmani siswa. Sedang kegiatan Jum’at Bersih sudah identik
dengan kebersihan lingkungan yang tentu biasanya kegiatan ini mengajak
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siswa untuk melakukan gerakan kebersihan bersama. (Sumber: Dokumen
Kegiatan Tak Terprogram SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran
2017/2018)
Tabel 3. Program Kebangsaan
No ProgramKegiatan Pelaksanaan Peserta
Pendamping/
Penanggung
Jawab
1 Jum'at Literasi Jum'at Minggu III Siswa, Gurudan Karyawan
Guru dan
Karyawan
2 Jum'atKebangsaan Jum'at Minggu V
Siswa, Guru
dan Karyawan
Guru dan
Karyawan
(Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran
2017/2018)
Program Kegiatan tersebut masih dalam hal mewujudkan visi dan misi
sekolah Berwawasan Lingkungan, akan tetapi kegiatan Jum’at Literasi dan
Kebangsaan ini bertujuan menanamkan nilai-nilai kebangsaan terhadap siswa-
siwa agar tumbuh kecintaan terhadap bangsanya sendiri. Adapun kegiatan ini
juga masuk dalam kegiatan tak terprogram rutin. Jum’at Literasi ini kegiatan
mengkaji teks yang sebenarnya bebas mengkaji apa saja namun lebih
difokuskan ke arah kebangsaan. Sedang Jum’at Kebangsaan sendiri
kegiatannya berupa pengarahan-pengarahan dari narasumber yang
didatangkan oleh pihak sekolah seperti dari POLRI maupun TNI dan instansi
terkait lainnya guna mengarahkan dan memberikan pengetahuan lain di luar
pembelajaran kepada siswa.
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Berkenaan dengan pembiasaan atau program kegiatan sekolah di SMP
Negeri 1 Kebakkramat, peneliti dapatkan pengamatan berikut ini:
Ketika siswa tiba di sekolah setiap pagi mereka bersalaman atau
berjabat tangan dan mengucapkan salam pada guru yang berada di depan
gerbang. Ketika bunyi bel masuk, siswa segera masuk kelas dan tidak
langsung memulai pelajaran, melainkan mengaji terlebih dahulu, tanpa
pendampingan dari guru.(Sumber: hasil observasi tanggal 7 Februari 2018)
Selanjutnya, secara khusus pembiasaan yang mengenai pada
pembelajaran PAI adalah sebagai berikut:
Beberapa kebiasaan atau pembiasaan yang dilakukan oleh siswa ini
beragam. Seperti di saat pertama kali peneliti mengunjungi sekolah ini
ada di antaranya kebiasaan siswa berjabat tangan dan mengucap salam
pada guru yang ditemui, ada guru piket yang sudah ada berada di
depan pintu gerbang sekolah memberi salam atau sebaliknya dan
menjabat tangan siswa yang datang. Kemudian ketika bel masuk
sekolah, siswa segera mengkondisikan diri seperti biasanya yaitu
mengaji terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai, dan ada
pendampingan dari OSIS dan ROHIS. (Sumber: hasil observasi
tanggal 14 Februari 2018)
Pada kesempatan lainnya, pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai
berikut:
Pembiasaan rutin lainnya selain berjabat tangan ketika tiba di sekolah
ada pembiasaan membuang sampah pada tempatnya juga dibiasakan
siswa di dalam lingkungan sekolah. Sehingga kebiasaan tersebut dapat
mewujudkan visi berwawasan lingkungan, terwujudnya penataan
lingkungan yang bersih, serta sehat. (Sumber: hasil observasi tanggal
15 Februari 2018)
Hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1
Kebakkramat, berkenaan dengan pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah
pada siswa adalah sebagi berikut :
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Para siswa melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dianjurkan oleh
sekolah secara berulang-ulang. Kebiasaan-kebiasaan tersebut juga tak
luput dari pengawasan guru di sana. Sehingga, dengan pembiasaan
yang dilakukan terus menerus ini diharapkan lebih mudah tertanam
dalam benak siswa. Selain itu, pembiasaan yang dilakukan siswa ini
dapat sejalan dengan visi sekolah yakni Unggul dalam Prestasi,
Terpuji dalam Budi Pekerti dan Berwawasan Lingkungan.(Sumber :
hasil observasi tanggal 20 Februari 2018).
Kebiasaan-kebiasaan tersebut masuk dalam kategori kegiatan
pengembangan diri di sekolah atau yang dapat juga dikatakan kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram
dan tidak terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan
diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya.
Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan
tenaga kependidikan di sekolah yang diikuti oleh semua peserta didik.
(Sumber: Dokumen Kegiatan Pengembangan Diri Tahun Pelajaran
2017/2018)
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Nur Nugroho:
“Untuk membentuk karakter anak itu salah satunya melalui kebiasaan-
kebiasaan. Kebiasaan yang baik yang dikondisikan dan menjadi iklim
di sekolah bertujuan untuk dapat mendorong anak untuk menjadi baik
pula, terutama dalam hal pembentukan kepribadian yang sesuai
dengan apa yang diharapkan bersama di sekolah ini.” (wawancara
pada tanggal 14 Februari 2018).
Adapun bentuk-bentuk kebiasaan/kegiatan yang dijalankan oleh SMP
N 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar yang tidak terprogram serta yang
tertulis di dokumen maupun yang tak tertulis peneliti jabarkan sebagai berikut:
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a. Program Keagamaan
1) Pembiasaan salam dan Solidaritas
Memberi salam, berjabat tangan, membuang sampah pada
tempatnya dan solidaritas merupakan kegiatan tidak terprogram
kategori “Spontan”. (Sumber: Dokumen Kegiatan Tak Terprogram
SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Salam merupakan salah satu perbuatan atau perilaku yang
dianjurkan dalam Islam. Ucapan salam sebagaimana yang diajarkan
Islam bukan sekedar berbasa-basi kepada orang lain. Ucapan salam
mengandung do’a antara lain mengenai keselamatan, rahmat, dan
barokah. Islam juga memberikan tuntunan bahwa menjawab salam
adalah wajib. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ketika
seseorang memberikan salam kepada orang lain, maka sebenarnya
mereka telah saling mendoakan. Sikap atau perilaku semacam itu
menunjukkan satu pribadi yang mulia.
Berdasarkan pengamatan peneliti, yang berkaitan dengan
pembiasaan salam adalah sebagai berikut:
Pembiasaan salam ini dilakukan oleh guru maupun siswa
sebelum memulai pembelajaran atau ketika memberikan
sambutan dalam kegiatan. Sedangkan selain salam, tradisi
memberikan salam ini juga dilakukan siswa ketika memasuki
kelas yang ada gurunya pada waktu masih di dalam kelas,
kemudian ketika siswa bertemu guru atau memasuki ruangan
kantor untuk sekedar mencari guru yang bersangkutan dalam
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kepentingan tertentu.(Sumber: hasil observasi pada tanggal 8
Februari 2018)
Hasil pengamatan di hari berikutnya, ialah sebagai berikut:
Berjabat tangan dan memberi salam dilakukan setiap hari.
Untuk membiasakan kegiatan ini, setiap hari ada beberapa guru
yang piket setiap hari berjaga di pintu gerbang sekolah,
memberi salam dan menjabat tangan para siswa yang datang.
(Sumber: hasil observasi pada tanggal 14 Februari 2018)
Selain itu, dengan membiasakan bersalam-salaman berarti telah
bersikap santun, menghormati dan menghargai orang lain. kepribadian
semacam ini tentu merupakan pribadi yang terpuji. Selain itu,
mengucapkan salam di sekolah juga merupakan implementasi dari
kurikulum 13 yang telah diprogramkan oleh pemerintah. Berkaitan
dengan hal ini, Rini Royani mengungkapkan:
“Sudah tercantum pada K13 yang berkaitan dengan ketuhanan
misalnya mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai
mengajak siswa untuk bersyukur sudah dipertemukan pada
pelajaran. Pada dasarnya dengan adanya K13 setiap guru
dituntut untuk menerapkan K. 13 yakni berkaitan dengan
ketuhanan.” (wawancara Rini Royani pada tanggal 17 Pebruari
2018).
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil pengertian
bahwa mengucapkan salam merupakan salah satu implementasi dari
kurikulum 13 yang sudah dicanangkan oleh pemerintah. Pendidikan
bukan saja mengasah kemampuan akademik siswa melainkan juga
mengajarkan kepada siswa mengenai sopan santun, tata krama,
memiliki budi pekerti yang luhur dan mulia. Mengucapkan salam
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merupakan wujud dari rasa saling menghormati antar sesama. Dengan
demikian pembiasaan salam diharapkan akan mendidik dan
menanamkan nilai rasa saling menghormati kepada siswa.
Solidaritas dilaksanakan secara spontan ketika ada warga
sekolah dan keluarganya mengalami musibah. Pada saat terjadi
musibah (sakit, meninggal dunia, atau yang lain), seketika para siswa
mengumpulkan uang secara spontan. Solidaritas juga diarahkan
kepada masyarakat di luar sekolah yang terkena bencana alam.
Sikap peduli kepada sesama, terutama bagi mereka yang
membutuhkan pertolongan bukan saja diwujudkan dengan
membagikan daging kurban. Ada kegiatan lain yang dapat
menumbuhkan rasa simpati dan empati kepada masyarakat, misalnya
turut membantu korban benacana alam.
Berkaitan dengan sikap solidaritas ini, penliti dapatkan
pengamatan sebagai berikut:
Tepatnya bulan Februari, waktu peneliti melakukan observasi,
daerah Pacitan dan sekitarnya terkena musibah bencana alam.
Siswa dari perwakilan OSIS berinisiatif menggalang bantuan
korban bencana alam ke kelas-kelas dan dikumpulkan bersama.
Sebelum bantuan dikirimkan, guru-guru turut membantu dalam
kegiatan ini, selain menyadarkan siswa untuk peduli juga agar
siswa terbiasa untuk memiliki sikap peduli kepada sesamanya.
(Sumber: hasil observasi pada tanggal 10 Februari 2018)
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Nur
Nugroho di bawah ini.
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“Seperti tahun sebelumnya juga ada Bhakti sosial ditujukan
pada daerah yang sudah di survey. Yang sudah pernah di
Daerah Sroyo RT01/10, di Simo Lor Kecamatan Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar. Ada penggalangan Dana untuk
bencana di Pacitan juga. Dan ada takziah bersama pada warga
sekitar sekolah oleh guru-guru dan perwakilan siswa.”
(wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dimengerti bahwa
kegiatan-kegiatan peduli terhadap sesama sudah dilakukan oleh
sekolah SMP N 1 Kebakkramat, Karanganyar. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa simpati kepada yang membutuhkan pertolongan,
menumbuhkan kesadaran bahwa sudah seharusnya manusia itu saling
tolong menolong.
2) Pembiasaan mengaji 15 menit sebelum pelajaran dimulai
Pembiasaan mengaji 15 menit sebelum pelajaran dimulai ini
merupakan kegiatan pembiasaan yang melibatkan pengurus OSIS agar
berjalan lancar dan memperoleh hasil seperti yang diharapkan.
Kegiatan pembiasaan ini sebagai pembiasaan rutin dalam
proses pembentukan akhlak dan penanaman/pengamalan ajaran agama
yang bertujuan agar siswa memiliki karakter religius. (Sumber:
Dokumen Kegiatan Pembiasaan Rutin SMP N 1 Kebakkramat Tahun
Pelajaran 2017/2018)
Berkaitan dengan mengaji 15 menit sebelum pelajaran dimulai
ini, peneliti mengamati kegiatan tersebut sebagai berikut:
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Pembiasaan mengaji ini dilakukan 15 menit sebelum pelajaran
pertama dimulai yakni pukul 07.00-07.15 WIB. Tanpa ada
guru yang mendampingi di dalam kelas, namun ada beberapa
siswa yang mendampingi siswa di dalam kelas ketika mengaji.
Mereka merupakan perwakilan anggota OSIS dan ROHIS.
(Sumber: hasil observasi pada tanggal 14 Februari 2018)
Pembiasaan mengaji 15 menit ini rutin dilakukan setiap hari
dan berjalan dengan tertib. Ketika membaca Al-Qur’an para
siswa juga berusaha menertibkan diri untuk tidak bercanda,
jadi siswa benar-benar fokus mengaji sampai waktu yang
ditentukan habis. (Sumber: hasil observasi pada tanggal 15
Februari 2018)
Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Nur Nugroho,
bahwa:
“Pembiasaan mengaji 15 menit sebelum pelajaran dimulai
merupakan salah satu program yang dijalankan oleh sekolah
selain sebagai ajang untuk melatih anak agar rajin beribadah,
juga untuk mendidik siswa disiplin, tertib (Muhammad Nur
Nugroho, pada tanggal 14 Februari 2018).
Pernyataan di atas jelas sekali menerangkan bahwa
pelaksanaan kegiatan membaca Al Qur’an selama 15 menit sebelum
pelajaran dimulai bertujuan agar siswa terbiasa membaca Al Qur’an.
Selain sebagai salah satu bentuk ibadah juga sebagai pembentukan
akhlak dan pengamalan ajaran agama.
Di lain hari, peneliti juga mengamati sekitar sekolah, terdapat
kegiatan serupa yakni sebagai berikut:
Peneliti menjumpai beberapa kelompok siswa berada di
mushola, yang ternyata adalah pengurus ROHIS yang
membantu mengajari siswa lainnya membaca Iqra’. Jadi,
pembiasaan mengaji selama 15 menit sebelum pelajaran
dimulai ini dilaksanakan di dua tempat, yakni di dalam kelas
bagi yang sudah lancar membaca Al-Qur’an, sedang yang
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belum bisa membaca AL-Qur’an berada di mushola untuk
dibimbing membaca Al-Qur’an dari tingkatan Iqra’. (Sumber:
hasil observasi tanggal 15 Februari 2018)
Ternyata, siswa di SMP N 1 Kebakkramat tidak semua bisa
membaca Al Qur’an dengan lancar. Beberapa siswa ada yang belum
lancar membaca. Oleh karena itu bagi siswa yang masih lemah
kemampuannya membaca Al Qur’an didampingi oleh dua orang dari
ROHIS. Berkaitan dengan hal ini Sugiyanto mengatakan bahwa:
“Mengaji selama 15 menit ini berada dalam kelas, bagi yang
sudah bisa, yang belum bisa diajari Iqra’ di mushola setiap
hari. (wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).”
Latihan membaca Al Qur’an melalui metode Iqra’ tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan bimbingan kepada siswa
sehingga kemampuannya membaca bisa meningkat. hal tersebut
ditegaskan oleh Muhammad Nur Nugroho yang megnatakan bahwa:
“Baca alqur’an iqra’ untuk siswa siswi, yang belum bisa
membaca Alqur’an Itu terkait program sekolah kami para guru
berpartisipasi meski tidak ada konfirmasi murni dari sekolah
bukan dari guru agama.” (wawancara Muhammad Nur
Nugroho, pada tanggal 14 Februari 2018).
Pernyataan di atas menerangkan bahwa sekolah menginginkan
semua siswa yang beragama Islam di SMP N 1 Kebakkramat bisa
membaca Al Qur’an. Akan tetapi kenyataannya tidak semua siswa bisa
membaca Al Qur’an. Oleh karena itu untuk mengajarkan kepada siswa
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yang belum bisa membaca Al Qur’an dilatih dengan membaca buku
iqra’ terlebih dahulu. Dengan demikian diharapkan kelak setelah lulus
dari sekolah, mereka bisa membaca Al Qur’an dengan lancar.
3) Sholat Dhuhur
Sholat dhuhur ini juga masuk ke dalam pembiasaan rutin
Kegiatan pembiasaan ini sebagai pembiasaan rutin dalam proses
pembentukan akhlak dan penanaman/pengamalan ajaran agama yang
bertujuan agar siswa memiliki karakter religius. (Sumber: Dokumen
Kegiatan Pembiasaan Rutin SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran
2017/2018)
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, tentang
sholat dhuhur berjamaah adalah sebagai berikut:
Kegiatan pembiasaan sholat dhuhur berjamaah ini dilakukan
setiap hari di hari efektif masuk sekolah. Ketika memasuki jam
istirahat yang kedua, semua siswa secara bergilir atau
bergantian bergegas menuju mushola. Mereka berwudhu
kemudian sholat berjamaah dengan dibagi beberapa kloter
karena tempat yang kurang luas untuk sejumlah siswa yang
ada.(Sumber: hasil observasi pada tanggal 10 Februari 2018)
Di lain kesempatan, peneliti juga mengamati sebagai berikut:
Ketika sudah waktunya masuk sholat dhuhur, masih ada
beberapa siswa yang belum atau segera sholat melainkan masih
makan dan minum. Bukan berarti mereka sedang berhalangan
untuk sholat tetapi sengaja menunda untuk sholat. Hal tersebut
karena tempat yang digunakan sholat dhuhur berjamaah tidak
memuat sejumlah siswa yang ada.(Sumber: hasil observasi
pada tanggal 15 Februari 2018)
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Kemudian di hari berikutnya, hasil pengamatan peneliti tentang
sholat dhuhur berjamaah ini adalah:
Pelaksanaan sholat dhuhur yang dilakukan secara bergilir ini
didampingi oleh guru untuk menertibkan siswa agar segera
menunaikan ibadah sholat. Sholat berjamaah ini diimami oleh
guru agama atau guru lain yang mampu untuk mengimami
sholat berjamaah. Sedang sejumlah guru atau karyawan yang
akan sholat juga ada yang ikut sholat berjamaah meski tidak
semuanya. (Sumber: hasil observasi pada tanggal 17 Februari
2018)
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Nur
Nugroho bahwa:
“Sholat dhuhur berjamaah selalu diadakan setiap hari di
sekolah ini. Penertiban sholat dhuhur berjama’ah/daur keliling
merupakan inisiatif pribadi” (wawancara dengan Muh. Nur
Nugroho pada tanggal 14 Februari 2018).
Mengenai kegiatan sholat duhur berjama’ah di sekolah juga
ditegaskan oleh Sugiyanto yang menyatakan bahwa:
“Sholat duhur merupakan salah satu sholat wajib yang harus
dijalankan oleh setiap muslim baik laki-laki maupun wanita.
Hal ini untuk memberikan dorongan kepada siswa agar
mengerjakan kewajibannya sebagai orang Islam. Dengan
adanya sholat duhur berjamah di sekolah diharapkan siswa di
sini sudah terbiasa dengan kewajibannya.” (wawancara pada
tanggal 15 Februari 2018).
Pernyataan di atas menegaskan bahwa sholat duhur berjamaah
dilakukan setiap hari. Hal ini menunjukkan adanya perhatian sekolah
terhadap semangat siswa untuk beribadah terutama ibadah sholat lima
waktu. Ini juga menjadi sebuah kebiasaan agar siswa memiliki
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semangat dalam mengerjakan kewajibannya sebagai orang yang
beragama Islam.
4) Tambahan sholat dhuha
Sholat dhuha merupakan sholat sunat dua rakaat yang
dilakukan antara matahari terbit sampai sebelum dhuhur. Sholat dhuha
ini sangat dianjurkan mengingat manfaat pahalanya yang besar.
Berkenaan dengan kebiasaan sholat dhuha ini, peneliti
mengamati kegiatan tersebut sebagai berikut:
Kebiasaan anak melakukan sholat dhuha ini biasanya
dilakukan ketika jam istirahat pertama, yang kebanyakan
dilakukan oleh siswa IX, meski ada juga yang dari kelas VIII.
Guru juga tidak melarang anak-anak ketika mereka sedang
sholat dhuha kemudian terlambat masuk kelas, karena guru
memaklumi bahwa mereka terlambat setelah sholat dhuha dan
hal tersebut tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung. (Sumber: Hasil observasi pada tanggal 17
Februari 2018)
Sholat dhuha dilakukan oleh inisiatif anak atau siswa SMP N 1
Kebakkramat. Sebenarnya kegiatan ini tidak ada dalam
program sekolah, tetapi karena itu merupakan inisiatif dari para
siswa akhirnya menjadi kebiasaan juga. Semua siswa yang
beragama muslim melakukan sholat dhuha, kecuali yang
sedang berhalangan, khususnya bagi siswa
perempuan.(Sumber: hasil observasi pada tanggal 28 Februari
2018)
Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Nur Nugroho
bahwa:
“Sholat Dhuha sebenarnya tidak menjadi bagian dari program
sekolah tetapi itu merupakan keinginan atau inisiatif dari siswa
sendiri. Tapi akhirnya menjadi kebiasaan juga. Tentu ini satu
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hal yang positif.” (wawancara dengan Muhammad Nur
Nugroho pada tangga 14 Februari 2018).
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Rini Royani yang
mengatakan bahwa:
“Sholat dhuha menjadi salah satu kegiatan rutin para siswa,
walaupun sebenarnya tidak diprogramkan oleh sekolah. Hal itu
menjadi inisiatif sendiri dari para siswa dan sekarang sudah
menjadi kegiatan yang biasa dilakukan.” (wawancara pada
tanggal 15 Februari 2018).
Berdasarkan dua pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa
sholat dhuha adalah sholat sunah dan kegiatan tersebut tidak
diprogramkan oleh sekolah, melainkan merupakan inisiatif siswa
sendiri. Hal ini menunjukkan adanya semangat siswa dalam
mengerjakan ibadah. Ibadah yang dijalankan bukan saja ibadah wajib,
tetapi juga ibadah sunah.
5) Membagikan Zakat Fitrah
Selain pembiasan rutin, pembiasaan rutin yang bertujuan
membentuk karakter religius siswa, juga terdapat pembiasaan yang
terprogram, yakni Pesantren Kilat, Pembagian Zakat Fitrah dan
Penyembelihan dan pembagian daging hewan kurban. (Sumber:
Dokumen Kegiatan Pembiasaan Terprogram SMP N 1 Kebakkramat
Tahun Pelajaran 2017/2018).
Zakat merupakan rukun Islam ke empat yang wajib ditunaikan
oleh setiap orang Islam. Oleh karena itu sekolah mewajibkan setiap
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siswa muslim, baik laki-laki maupun perempuan untuk mengumpulkan
zakat. Adapun bentuk zakat tersebut bisa berupa beras atau uang.
Sebagaimana diketahui, beras yang hendak dizakatkan sebesar 2,5 Kg,
sehingga apabila siswa ingin memberikan dalam bentuk uang maka
besarnya sama dengan harga beras seberat 2,5 Kg tersebut.
Pembagian zakat tersebut bertujuan untuk melatih kepedulian
siswa terhadap orang lain yang membutuhkan pertolongan.
Kepedulian semacam itu dapat mengurangi rasa egois yang berlebih
sehingga tidak peka terhadap kondisi lingkungan sekitar.
Sesuai dengan dokumen program kegiatan sekolah,
pelaksanaan zakat fitrah dilakukan 1 minggu sebelum H-2 libur idul
fitri pada semester genap dengan panitia anak-anak ROHIS dan OSIS
menerima pengumpulan dari siswa dan siswi SMP berupa beras
kurang lebih 3 Kg/anak.
Setelah semua terkumpul dijumlah keseluruhan beras yang
diterima dibagi dengan jumlah KK, dari bapak ibu guru karyawan dan
proposal pemohonan zakat fitrah. Pembagian dilakukan H-2 libur
Romadhan oleh ank-anak OSIS dan ROHIS dibantu oleh bapak
penjaga sekolah. Rata-rata yang mendapatkan zakat fitrah sebesar 6 kg
beras.
6) Berbagi daging kurban ke masyarakat sekitar.
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Sebagaimana pembagian zakat fitrah, kegiatan pembiasaan
yang terprogram lainnya ialah Penyembelihan dan pembagian daging
hewan kurban. Pelaksanaan kegiatan ini sudah dilaksanakan pada
semester gasal tahun 2017. (Sumber: Kalender Pendidikan Tahun
Pelajaran 2017/2018)
Islam juga mengajarkan agar saling berbagi dengan sesama.
Melalui Idul Adha, siswa dianjurkan untuk berinfak mengumpulkan
uang yang nantinya akan dibelikan hewan kurban. Daging hewan
kurban tersebut akan dibagikan kepada masyarakat sekitar. Kebiasaan
semacam ini akan mendidik dan menyadarkan kepada siswa mengenai
pentingnya berbagi kepada sesama. Melalui semangat berbagi, siswa
diharapkan memiliki rasa simpati terhadap orang lain, terutama bagi
orang yang membutuhkan pertolongannya baik berupa materi maupun
non materi. Berkaitan dengan kegiatan di hari raya Idul Qurban, salah
satu siswa mengatakan:
“Sekolah mengadakan sedekah saat hari raya idul adha dengan
memberikan daging hewan kurban kepada masyarakat sekitar
sekolah siswa dan siswi SMP N 1 Kebakkramat yang kurang
mampu.” (wawancara Safira Putri Maysari pada tanggal 27
Februari 2018).
Berdasarkan pernyataan siswa di atas, dapat dipahami bahwa
rasa peduli dapat ditanamkan melalui kegiatan pembagian daging
kurban. Melalui kegiatan berkurban yang diadakan oleh sekolah
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diharapkan dapat mendidik anak agar terhindar dari sifat kikir dan
bakhil. Hal ini juga diungkapkan oleh Sugiyanto, yang mengatkaan
bahwa:
“Dengan membagikan daging kurban kepada masyarakat di
lingkungan sekitar sekolah, siswa bisa terlatih, terdidik untuk
peduli kepada orang lain, melatih sedekah, dan itu merupakan
perintah agama.” (wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
Seperti tahun-tahun sebelumnya, penuturan salah seorang
siswa, pelaksanaan pembagian daging kurban ini biasanya terlebih
dahulu dilakukan penyembelihan hewan kurban di sekolah, di hari
efektif masuk sekolah, siswa bersama seluruh staff sekolah bergotong
royong mengurus daging yang sudah disembelih. Dimulai dari
menyembelih, memotong-motong daging yang akan dibagikan,
kemudian ditimbang dan dimasukkan ke dalam plastik, tahap akhir
baru dibagikan ke sekitarnya.
Daging Kurban dibagikan kepada siswa kelas IX dan warga
sekitar sekolahan. Pembagian dilangsungkan setelah pemotongan
daging dan pembagian sesuai dengan jumlah yang ditentukan baik
siswa warga sekitar dan amrah (permohonan) dari guru dan staf untuk
orang-orang yang pantas mendapatkan.
7) Pesantren Kilat
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Pesantren kilat merupakan salah satu kegiatan yang diadakan
oleh SMP N 1 Kebakkramat yang dilaksanakan setiap bulan
Ramadhan. Pesantren kilat ini bertujuan untuk mengisi kegiatan
keagamaan pada bulan puasa, mengingat pada bulan tersebut
dianjurkan untuk meningkatkan ibadah kepada Allah. (Sumber:
Dokumen Kegiatan Pembiasaan Rutin SMP N 1 Kebakkramat Tahun
Pelajaran 2017/2018)
Berkenaan dengan pesantren kilat dari pengamatan peneliti
didapatkan hasil sebagai berikut:
Ketika memasuki bulan ramadhan seperti jadwal yang telah
ada, siswa dihimbau untuk mengikuti kegiatan pesantren kilat
dengan baik. Siswa pun menyambut bulan ramadhan dengan
senang. Siswa juga terlihat menikmati suasana kegiatan
pesantren kilat. Terutama ketika waktu sudah memasuki
berbuka puasa. Dengan didampingi beberapa guru dan
pengurus OSIS, kegiatan pesantren kilat di sekolah tersebut
berjalan dengan lancar. (Sumber: hasil observasi terlibat pada
tanggal 23 dan 24 Mei 2018)
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Nur
Nugroho yang mengatakan bahwa:
“Kegiatan pesantren kilat ini merupakan kegiatan untuk siswa
dan siswi SMP N 1 Kebakkramat pada bulan Ramadhan
selama 3 hari dibagi untuk 3 kelas paralel dari kelas 7 kelas 8,
kelas 9. Dalam kegiatan tersebut siswa dihimbau membaca Al
Qur’an atau tadarus selama15 menit. Kemudian dilanjutkan
tausiyah Ustadz atau pengisi yang telah disiapkan dari panitia
pesantren kilat / bapak ibu guru dan Rohis. Menjelang azan
maghrib siswa dan siswi mempersiapkan diri bersama-sama
berbuka di tempat yang telah disediakan dan ditutup dengan
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sholat maghrib berjamaah.” (wawancara pada tanggal 15
Februari 2018).
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil pengertian
bahwa sekolah mengadakan banyak kegiatan atau ibadah seperti
membaca Al Qur’an atau tadarus, tausiyah, buka bersama, dan lain
sebagainya. Hal tersebut menunjukkan bahwa upaya penignkatan
ibadah dilakukan sebagaimana yagn dianjurkan oleh agama Islam.
Lebih dari itu, dengan peningkatan ibadah diharapkan dapat
menambah keimanan, pembenahan akhlak atau budi pekerti sesuai
dengan tuntunan agama karena pada kegiatan pesantren kilat juga
diadakan tausiyah yang akan menambah ilmu agama semua siswa
yang mengikuti kegiatan tersebut.
8) Jum’at Religi
Kegiatan Jum’at Religi ini didasari dari kegiatan rutin yang
sering disebut pembiasaan Jum’at. Kegiatan Jum’at Religi ini
merupakan kegiatan tak terprogram dari sekolah. Adapun Tabel
Pembiasaan Juma’at yang terbagi sebagai berikut:
Tabel 4. Pembiasaan Jum’at
Minggu Ke - Kegiatan Kelas
I Jum’at Religi VII, VIII, IX
II Jum’at Sehat VII, VIII, IX
III Jum’at Literasi VII, VIII, IX
IV Jum’at Bersih VII, VIII, IX
V Jum’at Kebangsaan VII, VIII, IX
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(Sumber: Dokumen Kegiatan Tak Terprogram Tahun Pelajaran
2017/2018)
Berkaitan dengan pelaksanaan pembiasaan Jum’at ini, peneliti
dapatkan pengamatan sebagai berikut:
Kegiatan sekolah yang berupa Jum’at Religi ini tidak hanya
diikuti oleh siswa, akan tetapi guru dan karyawan beserta
kepala sekolah juga ikut serta dalam kegiatan ini. Akan tetapi
kegiatan ini lebih difokuskan pada siswa agar mendapat
tambahan ilmu tentang agama tidak hanya dari pelajaran PAI
di sekolah saja. (Sumber: hasil observasi pada tanggal 2 Maret
2018)
Dalam hal ini semua siswa, khususnya laki-laki diharuskan
melakukan sholat Jum’at dan mencatat isi khotbah Jumat yang
disampaikan oleh khatib atau imam. Hal ini bertujuan agar
siswa dapat menyerap ilmu agama yang disampaikan oleh
khatib. Dengan demikian wawasan keagamaan siswa akan
bertambah luas, karena tidak hanya mendapatkan pelajaran dari
kelas yang disampaikan oleh guru agama. Dalam kegiatan ini,
siswa tidak saja menjalankan sholat jum’at melainkan juga
diwajibkan untuk mencatat isi khotbah yang disampaikan oleh
khotib. (Sumber: hasil observasi pada tanggal 6 April 2018)
Mengenai kegiatan Jum’at Religi ini Muhammad Nur Nugroho
mengungkapkan:
“Ada kegiatan Jum’at Religi yang sudah disahkan oleh Kepala
Sekolah. Kegiatan ini pada dasarnya masuk ke dalam kegiatan
tak terprogram akan tetapi masuk dalam ranah kegiatan rutin di
kegiatan pembiasaan Jum’at. Kegiatannya ini siswa mencatat
apa yang disampaikan oleh penceramah dalam kajiannya agar
anak mendapatkan tambahan wawasan ilmu agama.”
(wawancara pada tanggal 14 Februari 2018).
Pengamatan peniliti selanjutnya, merupakan alur pelaksanaan
kegiatan Jum’at Religi sebagai berikut:
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Islam maupun non Islam yang difokuskan di hari Jum’at ke 1
atau awal bulan. Kegiatan ini diawali pembiasaan mengaji dari
pukul 07.00-07.15 dilanjutkan dengan kajian dari Ustadz atau
guru yang mengisi tausiyah dengan peserta seluruh siswa serta
guru karyawan yang dapat mengikuti. Acara dimulai pukul
07.00- 08.00.
Tugas siswa pada kegiatan ini adalah mengikuti,
memperhatikan, meresapi dan mencatat isi kajian. Ringkasan
dikumpulkan sementara sebagai bukti keikutsertaan dan untuk
tambahan nilai akhlak. (Sumber: hasil observasi pada tanggal 6
April 2018)
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa untuk mewujudkan
visi dari Terpuji dalam Budi Pekerti dengan misi melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan keagamaan dan kebudayaan sekolah
mengadakan pembiasaan Jum’at Religi yang wajib diikuti oleh seluruh
siswa dengan didampingi oleh guru maupun karyawan di sekolah
tersebut.
b. Program Kebersihan
1) Jum’at Sehat
Berdasarkan pengamatan peneliti, pelaksanaan Jum’at
Sehat adalah sebagai berikut:
Jum’at Sehat dilakukan pada Jum’at Minggu ke II setiap
bulannya. Diikuti oleh semua siswa, guru dan karyawan.
Sebelum melakukan kegiatan ini terlebih dahulu siswa
mengaji 15 menit sebelum kegiatan di mulai. Siswa
berpakaian olah raga begitu pula dengan guru dan
karyawan. Kegiatan Jum’at Sehat di bulan ini adalah gerak
jalan yang diikuti oleh semua siswa dan didampingi oleh
sebagian guru dan karyawan. (Sumber: Hasil observasi
pada tanggal 9 Februari 2018)
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Di Jum’at minggu ke II bulan selanjutnya, peneliti amati
kegiatan tersebut sabagai berikut:
Seperti biasanya, siswa terlebih dahulu mengaji selama 15
menit, kemudian berkumpul di lapangan menggunakan
pakaian olah raga. Untuk kegiatan Jum’at Sehat setelah
bulan Februari kemarin adalah melakukan senam bersama
di lapangan samping sekolah. Guru dan karyawan berada
di barisan depan memberikan contoh pada siswa yang
berada di barisan setelahnya. Dipandu oleh guru Olah raga
di sekolah, sebagian guru dan karyawan beserta siswa
lainnya mengikuti gerakan senam pemandu. (Sumber: hasil
observasi pada tanggal 9 Maret 2018)
Kegiatan Jum’at sehat ini merupakan kegiatan tak
terprogram rutin yang dilaksanakan oleh SMP N 1 Kebakkramat.
Selain bertujuan menyehatkan jasmani warga sekolah, kegiatan ini
juga memberikan kesan pada siswa agar tidak jenuh dengan
rutinitas pembelajaran setiap hari. Maka dari itu sekolah
mengadakan kegiatan Jum’at sehat agar siswa juga tidak malas
dalam berolah raga. (Sumber: Dokumen Kegiatan Tak Terprogram
SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Berdasarkan pada paparan di atas, jelas bahwa sekolah
sudah rutin melakukan program kegiatan Jum’at Sehat yang
diikuti oleh semua siswa kelas VII – IX dan didampingi oleh guru
serta karyawan. Kegiatan tersebut juga telah mencerminkan dari
pada visi dan misi sekolah itu sendiri.
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2) Jum’at Bersih
Jum’at Bersih juga merupakan Kegiatan Tak Terprogram
kategori rutin di SMP N 1 Kebakkramat. Kegiatan ini meliputi
gerakan kebersihan bersama. (Sumber: Dokumen Kegiatan Tak
Terprogram SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Dari hasil pengamatan peneliti, Jum’at Bersih dilaksanakan
dengan berikut ini:
Jum’at Bersih terjadawal di hari Jum’at minggu ke IV.
Diawali dengan mengaji selama 15 menit sebelum kegiatan
dimulai. Jum’at Bersih dilakukan oleh semua siswa dari
kelas VII- IX menggunakan seragam pramuka. Isinya para
siswa kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar,
termasuk lingkungan kelasnya masing-masing, kemudian
lingkungan halaman sekolah dan lainnya. Guru dan
karyawan sifatnya membantu tetapi yang lebih utama
siswa menggerakan tubuh mereka untuk bekerja sama
dalam membersihkan lingkungan sekolah. (Sumber: hasil
observasi pada tanggal 23 Februari 2018)
Hal ini juga diungkapkan oleh salah seorang guru di sana
Murni Hidayati, bahwa:
“Jum’at Bersih ini biasanya siswa ya disuruh untuk
membersihkan kelas mereka, dan sekitaran kelas, sekolah,
yang intinya mereka melakukan kegiatan kebersihan.
Biasanya selain membersihkan lingkungan sekolah Jum’at
Bersih diisi kegiatan bertanam, merawat tanaman yang ada
di sekolah agar tetap bagus. Dari sini anak belajar untuk
mengetahui bertanam yang benar atau merawat tanaman
yang mereka tanam di sekolah maupun di rumah.”
(wawancara pada tanggal 18 Februari 2018)
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Berkaitan dengan program kebersihan ini, selain kegiatan
Jum’at Bersih ada kegiatan pembiasaan terprogram dari sekolah
yakni lomba kebersihan kelas. (Sumber: Dokumen Kegiatan
Pembiasaan SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Selain lomba kebersihan kelas, juga diterapkan kegiatan
pembiasaan rutin yang berkaitan dengan kebersihan, di antaranya:
membuang sampah pada tempatnya dipisahkan dari organik dan,
An-organik dan B3, dan pemberantasan sarang nyamuk di
sekolah. Pembiasaan rutin ini bertujuan membentuk karakter siswa
untuk peduli kepada lingkungannya. (Sumber: Dokumen Kegiatan
Pembiasaan SMP N 1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Berdasarkan kegiatan pembiasaan di atas, maka siswa
diharapkan terbiasa menjaga kebersihan lingkungannya di sekolah,
lebih bagus lagi apabila siswa juga sudah terbiasa menjaga kebersihan
lingkungan di rumahnya. Hal ini juga berguna untuk membentuk
karakter peduli lingkungan terhadap siswa.
c. Program Kebangsaan
1) Jum’at Literasi
Jum’at Literasi dilakukan pada Jum’at minggu ke III pukul
07.15 – 08.00 WIB. Program ini sama dengan Jum’at Religi,
Jum’at Sehat maupun Jum’at Bersih dan Jum’at Kebangsaan,
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karena masuk dalam kegiatan pembiasaan Jum’at. Kegiatan
pembiasaan Jum’at ini merupakan kegiatan rutin tapi tidak
terprogram yang diikuti oleh semua warga sekolah. (Sumber:
Dokumen Kegiatan Tak Terprogram SMP N 1 Kebakkramat
Tahun Pelajaran 2017/2018)
Hasil pengamatan penelitian tentang kegiatan ini adalah:
Siswa masuk seperti biasa pukul 07.00 WIB, dan diawali
dengan mengaji selama 15 menit, kemudian baru masuk
pada kegiatan literasi. Kegiatan ini siswa diberi tugas oleh
guru untuk membaca teks, boleh dari buku atau sumber
lainnya, yang mengandung wawasan kebangsaan. Kegiatan
literasi ini selesai pukul 08.00 WIB. (Sumber: hasil
observasi pada tanggal 16 Maret 2018)
Jum’at literasi diadakan untuk siswa agar siswa menambah
wawasannya tidak hanya dari ceramah dari guru, melainkan
mereka menambah wawasan dari usahanya untuk mengkaji
sebuah teks. Selain itu, dapat menumbuhkan minat baca siswa
menjadi lebih baik lagi. Sehingga anak mau membaca bukan
hanya karena diminta untuk membaca melainkan kesadaran
mereka sendiri untuk menggali ilmu.
2) Jum’at Kebangsaan
Jum’at Kebangsaan yang masuk dalam jadwal Pembiasaan
Jum’at, terjadwal dalam Jum’at minggu ke V. Kegiatan ini masuk
dalam kegiatan rutin tak terprogram. Pelaksanaannya sama dengan
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kegiatan pembiasaan Jum’at lainnya, yakni dimulai pukul 07.00 –
08.00 WIB. (Sumber: Dokumen Kegiatan Tak Terprogram SMP N
1 Kebakkramat Tahun Pelajaran 2017/2018)
Hasil pengamatan peneliti berkenaan dengan Jum’at
Kebangsaan ini sebagai berikut:
Jum’at minggu ke V seharusnya dilaksanakan pada tanggal
30 Maret 2018. Akan tetapi peneliti tidak dapat melakukan
pengamatan dikarenakan pada Jum’at minggu ke V ini
bertepatan dengan hari libur nasional, wafatnya Yesus
Kristus. Sehingga peneliti menunggu jadwal minggu ke V
di bulan selanjutnya. Tetapi peneliti mencari informasi
tentang kegiatan ini pada salah satu guru dengan
wawancara singkat saja. (Sumber: Hasil Observasi pada
tanggal 16 Maret 2018)
Hasil dari pencarian informasi kegiatan ini diungkapkan
oleh Murni Hidayati bahwa:
“Kegiatan sekolah di SMP ini memang ada pembiasaan
yang biasa disebut 5 Jum’at. Namun yang sering
dilaksanakan hanya pembiasaan 4 Jum’at, yaitu mbak,
Jum’at Religi, Jum’at Sehat, Bersih dan Literasi saja. Jadi
Jum’at Kebangsaan ini bias terlaksana kalau hanya ada
Jum’at minggu ke V. Kan biasanya dalam satu bulan itu
ada lima minggu, lha yang Jum’at ke V ini kadang tidak
ada, kalaupun ada terkadang ngepasi hari libur mbak.”
(Wawancara pada tanggal 16 Maret 2018)
Lebih lanjut Murni Hidayati mengatakan bahwa:
“Kegiatan Kebangsaan ini biasanya mendatangkan nara
sumber misalnya dari POLRI, TNI dan yang semisalnya
sesuai nara sumber yang ditunjuk sekolah untuk mengisi
acara kegiatan Jum’at Kebangsaan Mbak. Isinya ya
menyesuaikan dari pihak nara sumber. Tujuannya agar
siswa mendapatkan informasi lebih luas dari nara sumber
lain dan menambah wawasan mereka.”
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Berdasarkan data observasi dan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Jum’at Kebangsaan ini tetap ada dan
tetap dilaksanakan apabila rencana jadwal kegiatan sesuai
kalender pendidikan yang tercantum.
Meski demikian, program kegiatan yang bertujuan
memberikan dan menanamkan rasa cinta tanah air (kebangsaan)
peneliti amati sebagai berikut:
Upacara bendera di setiap hari Senin dan di beberapa
peringatan Hari Besar, siswa dan guru maupun karyawan
melaksanakan upacara bendera di sekolah. Selain itu juga
disertai kegiatan lain misalnya lomba dalam rangka
merayakan Hari Besar Nasional. Hari besar Nasional
tersebut misalnya Hari Kartini. (Sumber: Hasil Observasi
pada tanggal 21 April 2018)
Lebih lanjut peneliti mengamati bahwa:
Kegiatan kebangsaan selain upacara ini, juga diadakan
kegiatan lain seperti lomba-lomba antar kelas dalam
sekolah. Sedangkan untuk acara peringatan Hari
Pendidikan Nasional ini siswa mengikuti gerak jalan dalam
rangka memperingati Hardiknas tersebut. (Sumber: hasil
observasi pada tanggal 2 Mei 2018)
Sedangkan untuk lebih dalam mengetahui informasi ini
peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru, Murni
Hidayati mengatakan bahwa:
“Kegiatan yang bersifat merayakan hari besar nasional ini
sebenarnya juga untuk jeda saja, intermezzo istilahnya,
seperti tahun lalu pada waktu peringatan Hari Guru di
bulan November, di sekolah sangat meriah acaranya. Ada
tumpeng mbak, ada beberapa aneka masakan yang dibuat
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sendiri oleh murid-murid, dan guru-guru beserta karyawan
ikut mencicipi, murid juga ikut makan.” (Wawancara pada
tanggal 16 Maret 2018)
Berdasarkan data di atas, maka kegiatan program kebangsaan
ini tidak hanya berfokus pada pembiasaan Jum’at Kebangaan dan
Literasi, melainkan kebiasaan lain di sekolah seperti upacara bendera
setiap hari Senin dan upacara pada peringatan Hari Nasional,
kemudian adanya acara perayaan dengan diisi lomba-lomba antar
kelas di sekolah yang semuanya bertujuan memupuk rasa cinta tanah
air pada Siswa di SMP N 1 Kebakkramat.
3. Faktor pendukung dan penghambat budaya sekolah pada pembelajaran
PAI di SMP Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar
Pelaksanaan program pendidikan tidak serta merta berjalan dengan
lancar sesuai dengan yang diharapkan. Demikian pula dengan budaya
akademik yang ada di SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar ini, dimana
ada faktor pendukung dan juga faktor penghambat dalam proses
pelaksanaan program pembentukan karakter siswa melalui budaya
akademik.
1) Faktor Pendukung Budaya sekolah pada Pembelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar
Setiap proses pelaksanaan pendidikan karakter baik dalam
kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran tidaklah
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lepas dari faktor-faktor pendukung, Dari kenyataan tersebut
menunjukkan keberhasilan pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMP
N 1 Kebakkramat.
Ada beberapa faktor yang dapat dikatakan mendukung dalam
rangka membentuk karakter siswa melalui budaya akademik yang ada
di SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar. Faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut:
a) Peran guru
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membantu
membentuk karakter siswa. Guru merupakan pendidik yang bukan
saja mengajarkan ilmu-ilmu mata pelajaran belaka melainkan juga
harus memberikan suri tauladan atau menjadi panutan kepada para
siswa. Perilaku guru tentu akan menjadi sorotan bagi siswa yang
diajarnya. Pepatah yang mengatakan “Guru kencing berdiri, murid
kencing berlari” sangat relevan dengan konteks ini. Oleh sebab itu
sudah seharusnya guru memberikan tuntunan kepada siswa agar
mereka menjadi pribadi sesuai harapan serta bermanfaat bagi
masyarakatnya.
Peran guru PAI sangat besar dalam menunjang
terbentuknya karakter siswa di SMP N 1 Kebakkramat.
Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa pendidikan agama
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turut menyokong dalam menciptakan budaya akademik yang
sesuai dengan tuntunan agama, khususnya Islam.
Melalui pendidikan agama Islam, guru memberikan
wawasan dan pengetahuan terutama mengenai akhlak, dimana
mencangkup di dalamnya perihal etika atau berperilaku, bersikap,
berbicara, dan lain sebagainya. peradaban yang berkualitas dimasa
depan.
Guru di SMP N 1 Kebakkramat selalu berupaya
memberikan yang terbaik bagi siswanya, khususnya yang
berkaitan dengan pembentukan karakter atau kepribadian siswa
yang diharapkan oleh semua pihak, yaitu sekolah, masyarakat, dan
juga negara ini.
“Salah satu wujud dari upaya tersebut adalah dengan
menjalankan kegiatan atau program-program yang
mengarah kepada hal-hal positif dan bermanfaat bagi siswa
terutama dalam bidang akhlak, budi pekerti. Program
tersebut rutin dijalankan sebagai sesuatu kebiasaan baik
dengan harapan dapat membentuk kepribadian siswa.”
(wawancara dengan Muhammad Nur Nugroho pada
tanggal 14 Februari 2018).
Jelas sekali diterangkan bahwa kegiatan-kegiatan sengaja
dijalankan dengan tujuan untuk membentuk karakter atau
kepribadian siswa, yaitu memiliki budi pekerti yang luhur atau
akhlak mulia. Program dijalankan dengan maksud untuk
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membiasakan siswa berperilaku terpuji sesuai dengan tuntunan
agama.
b) Peran orang tua
Peran orangtua, dalam hal ini adalah sebagai wali murid,
sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter siswa. Tanpa
bantuan keluarga dan orang tua, pembentukan karakter siswa dapat
dilakukan secara maksimal. Dalam konteks ini, sekolah
mengadakan komunikasi dengan wali murid atau orang tua untuk
memantau perkembangan karakter siswa.
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan ketiga
dalam proses pembentukan kepribadian anak-anak setelah
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang sesuai dengan
keberadaannya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
Muhammad Nur Nugroho bahwa:
“Sekolah juga bersinergi dengan orang tua dengan cara
selalu mengadakan komunikasi dengan wali murid untuk
mengetahui perkembangan anak atau siswa. Pihak sekolah
juga mendorong para orang tua agar turut aktif mengawasi
anak-anaknya agar tidak terjerumus kepada pergaulan yang
dapat menjerumuskan mereka, yang merusak kepribadian
mereka.” (wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
Siswa bukan saja menjadi tanggung jawab sekolah
melainkan juga tanggung jawab orang tua dan masyarakat tempat
dimana siswa tersebut tinggal. Peran orangtua sangat penting
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dalam menanamkan nilai-nilai positif kepada anak. Sebagian orang
tua siswa di SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar memiliki
kesadaran bahwa dalam mendidik anak adalah tanggung jawab
bersama antara orangtua dan sekolah, sehingga mereka berupaya
untuk mengawasi dan mengontrol anak mereka agar tidak
terjerumus terlalu jauh ke hal-hal yang negatif.
c) Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam (ROHIS)
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam
pelajaran sekolah. Akan tetapi hal tersebut bukan berarti tidak
memberikan nilai pendidikan kepada siswa. Ekstrakurikuler dapat
dijadikan ajang penyaluran bakat siswa atau untuk
mengaktualisasikan diri siswa kepada kegiatan-kegiatan yang
positif. Kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan
pendidikan keagamaan adalah Rohis. Rohis merupakan singkatan
dari rohani Islam. Berkaitan dengan kegiatan ROHIS tersebut,
Sugiyanto mengungkapkan.
“Ada pembentukan organisasi Rohaniawan Islam (ROHIS)
yang berkesinambungan. Dari lulusan tahun sebelumnya
sampai ke organisasi selanjutnya. Setiap ada pengajian
yang dulu-dulu ikut ROHIS ini masih hadir ikut dalam
kajiannya, jadi anak-anak ROHIS yang dulu bisa
berkumpul bersama dengan pengurus ROHIS yang baru.”
(wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa
ROHIS sangat berperan dalam menunjang kegiatan-kegiatan yang
dijalankan oleh sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler Rohis tersebut
sangat membantu dalam penciptaan budaya sekolah yang
bernuansa religi meskipun sekolah SMP N 1 Kebakkramat
merupakan sekolah negeri. Dengan demikian dapat dikatakan pula
bahwa keberadaan Rohis  turut mendukung pembentukan karakter
siswa.
d) Semangat siswa
Faktor internal dari dalam diri siswa sendiri juga menjadi
penting dalam mendukung keberhasilan pembentukan karakter
siswa. Mayoritas siswa di SMP N 1 Kebakkramat selalu
bersemangat dalam mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan
oleh sekolah, khususnya kegiatan yang menyangkut keagamaan.
Hal tersebut dapat dilihat dari kegembiraan mereka dalam
mengikuti dan menjalankan kegiatan yang ada, baik kegiatan yang
berada dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut Sugiyanto, mengatakan:
“Sumber daya manusia (SDM) atau daya pikir anak,
semakin baik SDM-nya anak semakin mudah diatur mudah
diarahkan, mudah diberi pencerahan.” (wawancara pada
tanggal 15 Februari 2018).
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa sumber daya
manusia sangat mempengaruhi kelancaran kegiatan yang
dijalankan oleh sekolah. Bagi siswa yang memiliki semangat yang
tinggi dalam mengikuti dan menjadi bagian dari terlaksananya
program yang dijalankan sekolah lebih cenderung mudah
menerima dan mengikuti kegiatan yang ada.
e) Lingkungan sekolah yang mendukung.
Lingkungan juga memiliki peran penting dalam
membentuk karakter seseorang. Lingkungan sekolah yang sehat
tentu akan merangsang siswa untuk berperilaku posistif.
Sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan turut mendorong
seseorang untuk berbuat menyimpang.
Pada saat pertama kali peneliti masuk ke lokasi penelitian,
peneliti mengamati keadaan bangunan dan sekitarnya tampak
teduh, karena di sana ada beberapa tanaman yang disusun rapi
hampir di setiap depan teras sekolahan ada. Selain itu uga terdapat
beberapa pohon besar yang masih berdiri kokoh yang biasa dipakai
siswa untuk berteduh maupun sekedar duduk-duduk di saat
istirahat tiba. Secara pribadi, peneliti merasakan bahwa kondisi
lingkungan sekolah yang banyak tanaman ini dapat mempengaruhi
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pikiran siswa berpikir positif, dengan udaranya yang segar dan
terasa teduh.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah seorang siswa,
Agung Wahyu Nur Setya yang mengatakan bahwa.
“Lingkungan sekolah di sini nyaman dan sejuk karena
banyak ditanam pohon-pohon, sehingga nyaman untuk
belajar di sini. Selain itu ya bisa menghilangkan stress dari
banyaknya tugas sekolah. Hehehe.” (wawancara pada
tanggal 27 Februari 2018).
Mendukung pernyataan di atas, siswa lain Andika Bagus
Saputra juga mengatakan bahwa:
“Lingkungan sekolah di sini lebih nyaman karena dalam
kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah ini kita
bisa melihat secara langsung bermacam pohon hijau yang
dapat menambah kenyamanan dalam belajar.” (wawancara
pada tanggal 27 Februari 2018).
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
sangat berpengaruh bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Sebaliknya, lingkungan yang kurang sehat, tampak kumuh, tidak
asri karena kurangnya penghijauan, juga akan membuat siswa
merasa tidak nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
2) Faktor Penghambat Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter
Siswa SMP 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar
Meskipun proses pelaksanaan pendidikan karakter telah
dirancang secara matang, akan tetapi dalam pelaksanaannya belum
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tentu berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hambatan dan
tantangan selalu ada dan hal tersebut harus dihadapi bersama.
Hambatan-hambatan yang dihadapi pun beragam. Adapun beberapa
faktor penghambat dalam pembentukan karakter melalui budaya
akademik di SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar adalah:
a) Pemahaman siswa
Kemampuan siswa dalam menangkap dan memahami
materi yang diberikan oleh guru berbeda-beda. Artinya tidak
semua siswa bisa langsung faham terhadap apa yang diajarkan
oleh guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Oleh karena
itu bagi siswa yang memiliki kemampuan dalam memahami apa
yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran
membutuhkan cara tersendiri sehingga nilai-nilai yang ditanamkan
kepada siswa dapat dipahami dan merasuk ke dalam pribadi siswa.
Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah memberikan nasihat
atau menyampaikan kepada siswa dengan kesabaran. Rini Royani
dalam hal ini mengatakan bahwa:
“Mendidik siswa memang dibutuhkan kesabaran terutama
bagi anak yang masih lambat dalam menangkap materi
yang diajarkan. Dalam menyikapi anak seperti ini tidak
bisa guru tidak bisa serta merta berlaku terlalu keras,
karena apabila hal tersebut dilakukan, bisa saja siswa akan
takut dan tujuan pendidikan yang hendak dicapai menjadi
gagal diraih. (wawancara Rini Royani pada tanggal 17
Februari 2018).
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Pernyataan di atas menegaskan bahwa pembentukan
karakter harus dilakukan dengan lembut dan kesabaran. Artinya
menggunakan pendekatan persuasif dan bukan kekerasan. Dalam
menghadapi siswa yang memiliki kelambanan dalam berpikir guru
tetap harus bersikap sabar sehingga dapat menghantarkan siswa
kepada pemahaman mengenai materi yang diajarkan atau tugas-
tugas yang diberikan kepada siswa.
b) Kebiasaan lama
Kebiasaan lama yang dimaksud adalah kebiasaan buruk
yang sudah dilakukan sebelum masuk ke sekoah SMP N 1
Kebakkramat. Merubah kebiasaan yang sudah dilakukan selama
bertahun-tahun tentu bukanlah sebuah perkara yang mudah. Oleh
karena itu kebiasaan buruk yang sudah dilakukan oleh siswa
menjadi persoalan tersendiri dalam proses pembentukan karakter
siswa. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Muhammad Nur
Nugroho, bahwa:
“Siswa yang sudah terbiasa dengan kebiasaan buruk
sebelum masuk ke sekolah ini, lebih sulit beradaptasi
dengan dengan dunia sekolah yang mana merupakan
tempat tidak saja untuk belajar menimba ilmu akademik,
melainkan ada tanggung jawab untuk mendidik siswa dan
siswi agar memiliki kepribadian mulia. Anak yang sudah
terbiasa dengan kebiasaan seperti membaca Al Qur’an,
mengerjakan sholat lima waktu akan cenderung lebih
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mudah menyesuaikan program yang dijalankan sekolah di
sini. (wawancara pada tanggal 14 Februari 2018).
Sejalan dengan pernyataan di atas, Sugiyanto
mengungkapkan bahwa:
“Yang namanya kebiasaan itu sulit diubah. Kalau anak
sudah terbiasa mengerjakan pekerjaan buruk, itu menjadi
masalah karena menghilangkan sama sekali kebiasaan yang
sudah dilakukan selama bertahun-tahun itu membutuhkan
relative yang lebih lama. Kalau ekbiasaan baik yang
dilakukan, itu bukan persoalan.” (wawancara pada tanggal
15 Februari 2018).
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil pengertian
bahwa kebiasaan buruk yang sudah sering dilakukan siswa,
menjadi persoalan tersendiri dalam proses pembentukan karakter.
Keadaan tersebut akan lebih menyulitkan bila dibanding dengan
siswa yang sudah terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan baik,
seperti biasa membaca al Qur’an di rumah, mengerjakan sholat
lima waktu dan sholat-sholat sunat, dan lain sebagainya. Kebiasaan
buruk yang ada pada siswa sulit dihilangkan akan tetapi bukan
berarti hal itu tidak bisa dirubah sama sekali. Kegiatan atau
program yang dijalankan oleh sekolah untuk menciptakan
lingkungan atau kondisi yang bertujuan untuk membentuk karakter
siswa sebagaimana yang diharapkan, baik oleh pihak sekolah
maupun masyarakat.
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c) Pengaruh Media
Kemajuan teknologi tidak saja memberikan manfaat positif
bagi masyarakat, tetapi juga memiliki dampak negatif. Program-
program televisi yang kurang mendidik atau kurang layak untuk
ditonton oleh anak usia sekolah yang menginspirasi pada tindakan
kejahatan, kekerasan, bahkan ke arah pornografi atau pornoaksi.
Keadaan tersebut akan merusak mental dan kepribadian anak.
Demikian pula dengan ponsel yang semakin maju dan
menawarkan beragam kecanggihannya. Pengaruh negatif ponsel
antara lain menyebabkan anak malas belajar, tidak disiplin, kurang
peduli terhadap orang lain atau lingkungan sekitar, serta dampak-
dampak buruk lainnya yang dapat merusak kepribadian siswa.
Ada beberapa anak yang lebih mengutamakan bermain
game melalui ponsel daripada mementingkan sekolah atau belajar.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru PAI, bahwa beberapa
anak masih suka membawa handphone secara sembunyi-sembunyi
walaupun sekolah sudah memberikan aturan melarang siswa
membawa ponsel. Membawa ponsel ke sekolah membuat siswa
tidak fokus dan kurang berkonsentrasi terhadap pelajaran yang
diberikan oleh guru. Sugiyanto mengatakan, bahwa:
“Pengaruh media sangat besar bagi anak-anak. Tentu ada
pengaruh positif dan ada pula pengaruh negatif. Untuk
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pengaruh positif tidak terlalu jadi persoalan, tetapi untuk
pengaruh negatif akan jadi masalah bagi perkembangan
peserta didik. Misalnya waktu yang seharusnya digunakan
untuk belajar atau sholat, anak-anak lebih memilih
menonton televisi, bermain game atau hand phone, dan
sebagainya.” (Wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
Pernyataan di atas menegaskan bahwa kehadiran media
dengan berbagai bentuk perkembangannya, merupakan satu
tantangan tersendiri bagi sekolah dalam konteks pendidikan
karakter siswa. Kemajuan teknologi merupakan hal positif dan
dalam level tertentu sangat dibutuhkan. Akan tetapi tidak bisa
dipungkiri bahwa dampak negatif bagi perkembangan media yang
menyuguhkan sajian-sajian yang ‘kurang mendidik’ terutama bagi
para pelajar, selalu ada. Konten negatif pada media dapat
dicontohkan di sini seperti, kekerasan dan pornografi. Di samping
itu, media juga bisa mempengaruhi mental siswa dalam
menjalankan ibadah, misalnya siswa lebih memilih main game
atau nonton televisi daripada mengaji, atau mengerjakan sholat.
d) Keterbatasan dalam kontrol
Sekolah memiliki keterbatasan dalam mengontrol atau
memantau perilaku siswa, terutama ketika siswa berada di luar
lingkungan sekolah. Walaupun sekolah selalu melakukan
komunikasi dengan orang tua siswa, akan tetapi hal tersebut tidak
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serta-merta dapat menjamin sekolah atau guru melakukan monitor
terhadap siswa secara maksimal.
Sekolah sudah melakukan kontrol atau pengawasan kepada
siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sugiyanto di bawah
ini.
“Kontrolnya itu pengamatan di dalam maupun di luar
kelas. Di dalam kegiatan, misalnya absen yang tidak ikut
mengaji selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai,
kemudian yang ikut/tidak ikut sholat berjamaah. Sedang
dalam KBM melalui penugasan di setiap Kompetensi
Dasar (KD). Kemudian checking siswa-siswa yang tidak
mengikuti kegiatan. Dan selalu mengevaluasi dari buku
catatan dan buku portopolio. Bagi siswa yang didapati
tidak memiliki catatan ya harus diusahakan punya
bagaimanapun caranya karena itu untuk penilaian.”
(wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa sebenarnya sekolah
sudah melakukan pengawasan terhadap siswa. Akan tetapi hal
tersebut tidak menjamin seluruh persoalan yang berkaitan dengan
karakter siswa seperti perilaku atau sikap siswa dapat teratasi.
Sebenarnya hal ini juga berkaitan dengan lingkungan keluarga dan
lingkungan tempat dimana siswa tinggal. Kebiasaan buruk yang
ada di dalam lingkungan keluarga menjadi faktor penghambat bagi
pembentukan karakter siswa di sekolah, mengingat siswa lebih
banyak berada di rumah daripada di sekolah. Demikian juga
dengan lingkungan tempat dimana siswa tinggal. Lingkungan yang
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kurang baik turut berperan dalam membentuk kepribadian siswa.
Beberapa siswa yang tinggal di lingkungan yang buruk memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang buruk pula dan mereka lebih sulit
menerima nilai-nilai keagamaan yang diberikan oleh guru.
Misalnya, beberapa siswa tidak antusias dalam mengikuti kegiatan
keagamaan di luar jam pelajaran.
“Mengadakan kontrol dan pengawasan siswa tentu
tanggung jawab sekolah. Akan tetapi guru juga memiliki
keterbatasan-keterbatasan. Sehingga tidak semua siswa bisa
terpantau dengan baik. Apalagi itu sudah berada di luar
sekolah. Guru tentu tidak bisa menjangkaunya, sehingga
kalau ada siswa yang melakukan hal-hal yang menyalahi
aturan apakah itu agama atau yang lainnya sekolah kurang
bisa mengontrolnya.” (Wawancara dengan Muhammad Nur
Nugroho pada tanggal 14 Februari 2018).
Pendidikan karakter siswa bukan saja menjadi tanggung
jawab sekolah, akan tetapi menjadi tanggung jawab bersama antara
guru, orangtua siswa dan juga masyarakat. Apa yang diungkapkan
oleh Muhammad Nur Nugroho di atas menunjukkan bahwa guru
memiliki keterbatasan dalam melakukan kontrol atau pengawasan
terhadap siswa. Oleh sebab itu dibutuhkan kerja sama antara pihak
masyarakat dan orangtua siswa dalam rangka memberikan
pendidikan kepada siswa.
e) Sarana dan prasarana
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Lingkungan dan perilaku siswa. Guru hanya menanamkan
nilai-nilai karakter ketika berada di sekolah, ketika di luar
merupakan tanggung jawab orang tua. Sarana dan prasarana sangat
dibutuhkan dalam menunjang kelancaran proses pendidikan.
Dalam konteks pembentukan karakter, sarana prasarana
dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan.
Akan tetapi sarana prasarana di SMP N 1 Kebakkramat dapat
dikatakan masih kurang. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
Murni Hidayati, bahwa:
“Ada beberapa sarana kegiatan yang masih perlu
diperbaiki. Sarpras yang ada masih kurang sempurna. Oleh
karena itu direncanakan untuk pembangunan mushola, ada
perluasan serambi, dan pengadaan mukena.” (wawancara
pada tanggal 18 Februari 2018).
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana sangat diperlukan untuk menunjang berbagai kegiatan
yang dijalankan oleh sekolah. Sekolah berencana membangun
beberapa sarana untuk mendukung berbagai kegiatan seperti
mushola, perluasan serambi, dan pengadaan mukena. Semua hal
tersebut dapat digunakan untuk sholat, baik sholat duhur
berjamaah, sholat dhuha, atau pun kegiatan keagaan lainnya.
Penambahan mukena juga dapat dimanfaatkan oleh siswi yang
tidak membawa mukena untuk melakukan sholat. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa sarana sangat diperlukan guna
menunjang kegiatan yang ada, khususnya yang berkaitan dengan
pembentukan karakter siswa.
4. Upaya Mengatasi Hambatan
Dalam setiap kegiatan tidak selalu berjalan mulus dan lancar.
Tantangan dan hambatan sering ditemui untuk mencapai tujuan. Demikian
pula dengan kegiatan atau program yang dijalankan oleh SMP N 1
Kebakkramat Karanganyar ini. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sekolah
dalam rangka membentuk karakter siswa mengalami beberapa hambatan
sebagaimana yang sudah di singgung di atas. Dalam menyikapi hal tersebut,
sekolah berusaha untuk mengatasi hambatan yang ada, sehingga diharapkan
tujuan membentuk karakter siswa sesuai dengan harapan sekolah dan orangtua
siswa dapat diwujudkan dengan sebaik-baiknya.
Mengenai kemampuan siswa dalam memahami apa yang disampaikan
oleh guru, baik di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun kegiatan
di luar kelas, guru selalu menekankan kesabaran, terutama kepada siswa yang
memilki pemahaman yang lamban. Semua belum bisa memahami sepenuhnya
atau pemahaman yang dimiliki siswa berbeda-beda, sehingga butuh kesabaran
bagaimana penanaman nilai-nilai karakter dilaksanakan. Berkaitan dengan hal
ini upaya yang bisa dilakukan antara lain dengan pemahaman kepada siswa
bersangkutan mengenai hal-hal yang disyariatkan oleh Islam, khususnya yang
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menyangkut adab berperilaku. Memberi peringatan kepada siswa apabila
melakukan perbuatan atau perilaku yang menyimpang, seperti berbicara
sendiri di saat yang lain membaca Al Qur’an.
Kontrol sekolah yang terbatas, artinya ketika sudah di luar sekolah itu
bukan merupakan tanggung jawab guru, melainkan tanggung jawab orang tua.
Serta faktor lingkungan siswa tinggal. Berkaitan dengan hal ini sekolah
melakukan koordinasi dan musyawarah kepada orang tua siswa. Tujuan
koordinasi atau musyawarah adalah untuk menampung aspirasi orang tua,
mengingatkan dan memberitahukan kepada orang tua siswa mengenai
perilaku-perilaku putra dan putri mereka sehingga bisa ditemukan jalan keluar
dalam menanggulangi persoalan tersebut.
Pengaruh media, keberagaman perilaku atau pribadi siswa, dan
lingkungan siswa tinggal yang merupakan faktor penghambat. Dalam rangka
mengatasi persoalan tersebut, sekolah melakukan komunikasi dengan orang
tua siswa. Sekolah mengingatkan kepada para orang tua siswa mengenai
pengaruh buruk media, baik televisi, internet, ponsel, dan lain sebagainya.
Dalam hal ini sekolah berharap orang tua turut aktif memantau dan
mengontrol siswa dalam menggunakan ponsel atau mengakses internet. Orang
tua siswa juga dapat mendampingi anak-anaknya saat menonton televisi atau
menegur mereka apabila menonton tayangan yang tidak sesuai dengan usia
mereka.
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Terbatasnya kesempatan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai karakter,
di karenakan peserta didik lebih banyak waktu di rumah daripada di sekolah,
dan kurangnya pemahaman pendidikan karakter pada peserta didik.
Memberikan pemahaman terhadap peserta didik dan menambah kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan penanaman nilai-nilai karakter.
Pribadi siswa dan lingkungan siswa tinggal merupakan faktor
penghambat pendidikan karakter di sekolah. Memberikan nasehat terhadap
peserta didik dan saling menjalin komunikasi dengan orang tua.
B. PEMBAHASAN
1. Penerapan Budaya Sekolah pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Kebakkramat
Penerapan budaya sekolah berkaitan dengan pembentukan karakter
siswa di SMP N 1 Kebakkramat dilakukan dengan pelaksanaan program
atau kegiatan-kegiatan yang merupakan perwujudan dari gagasan untuk
membiasakan siswa melakukan hal-hal yang dapat membentuk
kepribadian siswa yang mulia memiliki budi pekerti yang luhur. Kegiatan
tersebut juga merupakan tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan
secara efektif dan efisien sehingga akan memiliki nilai dan hasil yang
memuaskan.
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Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter merupakan kegiatan
inti dari pembentukan karakter pada peserta didik. Pelaksanaan pendidikan
karakter yang termuat dalam kegiatan pembelajaran pada proses
pelaksanaannya selama ini terintegrasi di setiap mata pelajaran dengan
memasukkan nilai-nilai karakter, karena belum ada mata pelajaran khusus
mengenai pendidikan karakter. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
Mulyasa (2011: 59) menyatakan bahwa, pengintegrasian pendidikan
karakter melalui proses pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah
sekarang menjadi salah satu model yang banyak diterapkan. Model ini
ditempuh dengan paradigma bahwa semua guru adalah pendidik karakter
(character educator). Semua mata pelajaran juga disasumsikan memiliki
misi dalam membentuk karakter mulia para peserta didik.
Lebih lanjut Kementrian Pendidikan Nasional (2011: 8)
menjelaskan nilai-nilai pembentukan karakter yang di internalisasikan
dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah
teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari Agama, Pancasila, budaya,
dan tujuan pendidikan nasional, yaitu : (1) Religius, (2) Jujur, (3)
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8)
Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta
Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14)
Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli
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Sosial, (18) Tanggung Jawab. Sedangkan hal serupa yang diungkapkan
Heri Gunawan (2012: 229) menyatakan bahwa, “Kegiatan pembelajaran
dari tahapan kegiatan pendahuluan inti, dan penutup, dipilih dan
dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-nilai karakter yang
di tergertkan”. Oleh karena itu, prosesnya pelaksanaan pendidikan
karakter itu sendiri tidak harus ditempatkan di awal, di tengah, atau di
akhir pembelajaran, karena semua itu tergantung situasi dan kondisi di
kelas. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran selain untuk menjadikan
peserta didik menguasai kompetensi materi yang ditargetkan, juga
dirancang dan ditargetkan untuk menjadikan peserta didik mengenal,
menyadari, peduli, dan menginternalisasikan nilai-nilai dan
menjadikannya perilaku. Melalui kegiatan pembelajaran diharapkan
peserta didik dapat menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual dan
cerdas secara moral.
Dalam pelaksanaannnya di SMP N 1 Kebakkramat, guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik yang berpedoman pada 18 nilai karakter
budaya bangsa. Namun berdasarkan hasil dokumentasi nilai karakter yang
sering ditanamkan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, rasa saling menghargai,
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memiliki empati dan simpati pada orang yang lemah, serta tanggung
jawab.
Melalui pembiasaan atau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh
sekolah, diharapkan akan lebih mudah tertanam di dalam memori siswa.
William Bennet (dalam Agus Wibowo, 2012: 53) berkesimpulan bahwa
apa yang terekam dalam memori anak didik di sekolah, ternyata
mempunyai pengaruh besar bagi kepribadian atau karakter mereka ketika
dewasa kelak. Ringkasnya, sekolah merupakan salah satu wahana efektif
dalam internalisasi pendidikan karakter terhadap anak didik.
Adapun kebiasaan yang dibudayakan atau dijalankan oleh sekolah
antara lain adalah mengucap salam dan solidaritas, membaca Al Qur’an
selama 15 menit sebelum dimulainya pembelajaran, melakukan sholat
dhuhur berjamaah, melakukan sholat dhuha, membagikan zakat fitrah,
berbagi daging kurban, jum’at religi.
Dilihat dari penjabaran mengenai nilai-nilai karakter yang sering
ditanamkan guru dalam pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa di
SMP N 1 Kebakkramat telah mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkait dengan penanaman nilai-nilai
karakter yang ditanamkan guru.
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Pelaksanaan penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI
khususnya dalam membentuk karakter siswa dilakukan dengan
menanamkan nilai-nilai karakter, tidak hanya melalui kegiatan
pembelajaran, akan tetapi juga melalui kegiatan ekstakurikuler, termasuk
kegiatan yang terprogram dan kegiatan yang tak terprogram. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 19)
menyatakan, budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana
peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor
dengan peserta didik, antar tenaga kependidikan, antara tenaga
kependidikan dengan pendidik dan peserta didik, dan antar anggota
kelompok masyarakat dengan warga sekolah-sekolah.
Pendidikan karakter juga melingkupi kegiatan memberdayakan
peserta didik agar mampu mengembangkan dan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki peserta didik. Lebih lanjut menurut Kementrian Pendidikan
Nasional (2011: 15) menyatakan bahwa “pengembangan budaya sekolah
dan pusat kegiatan belajar yang dilakukan melalui kegiatan
pengembangan diri, meliputi: kegiatan rutin, kegiatan spontan,
keteladanan, dan pengkondisian. Hal ini sesuai dengan apa yang telah
dilaksanakan SMP N 1 Kebakkramat dalam mengembangkan kegiatan
pengembangan diri dan budaya sekolah.
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Melalui kegiatan yang beragam diharapkan dapat mendukung
berjalannya penerapan budaya dalam membentuk karakter dengan baik.
Adapun nilai-nilai jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin
tahu, rasa saling menghargai, memiliki empati dan simpati pada orang
yang lemah, serta tanggung jawab.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan penerapan budaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
karakter di luar kegiatan pembelajaran melalui kegiatan pengembangan
diri serta kegiatan pembiasaan di sekolah seperti budaya sekolah, kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan ekstarkurikuler telah dilaksanakan SMP N 1
Kebakkramat. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik.
Sehingga dapat mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dengan baik.
2. Faktor Pendukung dan penghambat penerapan budaya Sekolah pada
Pembelajaran PAI di SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar
Proses berjalannya penerapan budaya sekolah di SMP Negeri 1
Kebakkramat tentunya terdapat beberapa faktor pendukung maupun yang
menjadi penghambat dalam upaya pernerapan budaya sekolah ini.
Berdasarkan pada observasi dan wawancara peneliti mengidentifikasikan
faktor pendukung dan penghambat sebagaimana terurai berikut ini:
a. Faktor Pendukung upaya Penerapan Budaya Sekolah
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa faktor pendukung
pelaksanaan pendidikan karakter di SMP N 1 Kebakkramat dapat di
identifikasi sebagai berikut:
1) Peran guru
Peran guru bukan saja memberikan materi pelajaran kepada
siswa di depan kelas, tetapi juga memiliki tugas dan peran dalam
mendidik peserta didiknya. Hal yang bisa dilakukan oleh guru di
SMP N 1 Kebakkramat adalah dengan memberikan suritauladan
kepada siswanya serta selalu menanamkan nilai-nilai pendidikan
yang dapat membentuk kepribadian atau karakter siswa sehingga
menjadi orang yang berbudi pekerti luhur. Selain itu, guru juga
mengambil peran mengawasi atau mengontrol sikap dan perilaku
siswa selama di sekolah.
2) Peran orang tua
Setelah siswa pulang dari sekolah, mereka menjadi tanggung
jawab orangtua masing-masing. Akan tetapi tidak semua orangtua
siswa yang memiliki kesadaran bahwa memberikan perhatian,
kasih sayang kepada anak-anaknya adalah hal yang penting gunga
membentuk kepribadian anak mereka tersebut sesuai dengan
harapan. Bagi orang tua yang mengerti bahwa perhatian anak
merupakan hal utama maka sangat memberikan dampak kepada
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pembentukan karakter anak. Dalam konteks ini orangtua
mengnntrol perilaku anak, memberikan teguran apabila anak
melakukan kesalahan atau melakukan tindakan melanggar norma
agama, dan lain sebagainya.
3) Kegiatan ekstrakurikuler kerokhanian Islam (ROHIS)
Rohis merupakan kegiatan positif yang ada di sekolah. Dalam
hal ini siswa yang mengikuti kegiatan Rohis atau kerohanian
Islam, sedikit banyak akan bersentuhan dengan kegiatan-kegiatan
kerohanian Islam dimana penanaman nilai keislaman, wawasan
dan pengetahuan Islam memiliki potensi besar untuk diserap oleh
siswa.
4) Semangat siswa
Faktor internal juga menentukan bagi keberhasilan
terbentuknya karakter siswa melalui budaya akademik.
Antusiasme siswa dalam mengikuti semua program dan kegiatan
sekolah membuka peluang yang besar dalam membentuk karakter
siswa.
5) Lingkungan sekolah yang mendukung
Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk
karakter siswa. Sekolah selalu berupaya untuk mewujudkan
lingkungan sekolah yang tidak hanya tampak bersih dan indah
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secara lahir tetapi juga menciptakan nuansa yang dapat mendorong
dan memotivasi siswa dalam melakukan tindakan-tindakan yang
baik dan terpuji.
b. Faktor Penghambat upaya Penerapan Budaya Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian baik melalui observasi dan
wawancara ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh SMP N 1
Kebakkramat dalam pelaksanaan pendidikan karakter, hambatan yang
dialami pun beragam, diantaranya:
1) Pemahaman siswa
Tidak semua siswa memiliki persepsi atau pemahaman yang
sama dalam menangkap pembelajaran yang disampaikan oleh
guru, atau memaknai kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh
sekolah. Dalam menyikapi hal tersebut, maka dibutuhkan
kesabaran dan kerja keras dari pihak sekolah dalam upaya
menyamakan persepsi agar pelaksanaan pendidikan karakter sesuai
dengan yang diharapkan.
2) Kebiasaan lama
Kebiasaan lama yang dilakukan oleh siswa sebelum masuk ke
sekolah SP N 1 Kebakkramat menjadi salah satu faktor
penghambat budaya akademik dalam membentuk karakter siswa
SMP N 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Hal ini terjadi
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karena siswa harus beradaptasi dengan kebiasaan yang selama ini
tidak atau belum pernah dilakukannya. Dengan kata lain, siswa
tersebut harus beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang
menjalankan kegiatan yang barangkali bertolak belakang dengan
kebiasaan yang sudah mereka lakukan sebelumnya.
3) Pengaruh Media
Media memberikan pengaruh besar dalam menghambat proses
pembentukan karakter siswa. Media seperti televisi yang
menyiarkan tontonan-tontonan yang bisa memberi pengaruh
negatif berpotensi menghambat pembentukan karakter siswa.
Siswa kadang tertarik dengan tontonan yang kurang bernilai bagi
perkembangan pribadi mereka. Dalam kondisi semacam ini tentu
proses penanaman nilai-nilai positif seperti nilai keagamaan atau
etika dan budi pekerti menjadi lebih sulit dilakukan.
Pengaruh media, keberagaman perilaku atau pribadi siswa, dan
lingkungan siswa yang merupakan faktor penghambat. Guru hanya
mengawasi di lingkungan sekolah. Ketika berada di luar sekolah
merupakan tanggung jawab orang tua.
4) Keterbatasan dalam control
Dalam hal ini pihak sekolah tidak dapat memantau kegiatan
anak di lingkungan tempat tinggal. Hal ini dikarenakan peserta
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didik lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, sehingga guru
belum dapat optimal dalam memantau kegiatan peserta didik di
lingkungan tempat tinggal.
5) Sarana pra sarana
Sarana sangat dibutuhkan dalam menunjang program dan
kegiatan siswa di sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana
kegiatan dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan lancar. Artinya ada
tempat untuk mewadahi kegiatan yang ada, seperti pengajian, sholat,
dan lain sebagainya.
3. Upaya Mengatasi Hambatan
Dari beberapa hambatan diatas, hambatan yang sering dialami guru
dalam pencapaian pendidikan karakter adalah pengaruh media dan kondisi
lingkungan tempat tinggal peserta didik yang merupakan penghambat
menjadikan kurang optimalnya guru dalam memantau kegiatan peserta
didik di lingkungan tempat tinggal, sehingga karakter yang kurang baik
yang dibawa dari lingkungan tempat tinggal ke sekolah dapat
mempengaruhi karakter peserta didik lainnya. Di lingkungan tempat
tinggal peserta didik lebih banyak berinteraksi dengan masyarakat,
sehingga karakter lingkungan tempat tinggal peserta didik lebih
mendominasi.
116
Dalam menjalankan program sekolah, selalu menemui kendala.
Demikian pula dalam menciptakan budaya sekolah dalam rangka
pembentukan karakter siswa. Kendala-kendala yang dihadapi SMP N 1
Kebakkramat dalam rangka menerapkan budaya sekolah antara lain adalah
kurangnya pemahan siswa, kebiasaan buruk yang dilakukan siswa,
pengaruh negatif dari media, keterbatasan dalam melakukan kontrol atau
pengawasan terhadap siswa, kurangnya sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan yang dilaksanakan sekolah.
Dalam menanggulangi beberapa hambatan tersebut, sekolah telah
berupaya semaksimal mungkin sehingga permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan penerapan budaya sekolah bisa diatasi. Guru
diharapkan tetap memberikan pemahaman dengan kesabaran kepada siswa
yang kurang bisa memahami apa yang disampaikan oleh guru atau
maksud dari diadakannya suatu kegiatan. Pendekatan persuasif lebih
ditekankan daripada represif karena kekerasan tidak akan menyelesaikan
masalah.
Kebiasaan lama, yaitu kebiasaan buruk yang dilakukan siswa
ditanggulangi dengan memberikan pengertian kepada siswa terkait secara
terus menerus mengenai dampak kebiasaan buruk tersebut. Di samping
itu, siswa juga dihimbau untuk berpikir positif dan terus melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang baik.
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Guru hanya bisa mengawasi siswa di lingkup sekolah. Tetapi
bukan berarti tidak ada solusi untuk mengontrol siswa di luar sekolah.
Sekolah telah bekerja sama dengan orangtua untuk mengontrol siswa
untuk meminimalisir perilaku yang melanggar ketentuan agama.
Demikian pula dengan pengaruh negatif media. Guru menghimbau agar
orang tua mengawasi anaknya dalam menggunakan hand phone,
mengakses internet, dan juga menonton tayangan televisi. Upaya ini
sangat diperlukan karena tanpa adanya kontrol dari orang tua anak bisa
mengakses atau menonton hal-hal negatif yang dapat merusak kepribadian
mereka.
Hukuman terkadang harus diberikan untuk memberikan efek jera
kepada siswa yang melanggar aturan. Akan tetapi hukuman yang
diberikan oleh sekolah bukan bersifat fisik, melainkan mental. Hal
diharapkan akan berdampak baik bagi siswa.
Sekolah telah merencanakan untuk menambah sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan. Kegiatan sekolah sangat
memerlukan sarana atau tempat agar dapat terlaksana dengan baik dan
lancar. Hal ini dilakukan agar penerapan budaya sekolah bisa dilakukan
secara maksimal dan pembentukan karakter siswa dapat tercapai sesuai
dengan harapan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab di atas
maka penelitian penerapan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di
SMP N 1 Kebakkramat dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan budaya sekolah pada pembelajaran PAI di SMP N 1 Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar dengan membiasakan tiga budaya sekolah, yakni,
budaya sekolah keagamaan, budaya sekolah kebersihan, budaya sekolah
kebangsaan. Namun, dalam penelitian ini lebih difokuskan terhadap budaya
sekolah keagamaan atau religius yang merupakan wujud dari visi sekolah
tersebut yakni Terpuji dalam Budi Pekerti yang didukung dengan misi
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dan kebudayaan
serta mendorong dan menumbuhkan terciptanya akhlak mulia dan budi pekerti
luhur. Kebiasaan tersebut dikemas dalam berbagai kegiatan, aturan, atau
program seperti pembiasaan mengucap salam dan solidaritas, pembiasaan
mengaji 15 menit sebelum pelajaran dimulai, Sholat dhuhur berjamaah,
tambahan sholat dhuha, Membagikan Zakat Fitrah, berbagi daging kurban ke
masyarakat sekitar, pesantren kilat, Jum’at religi.
119
2. Faktor pendukung dan penghambat budaya sekolah pada pembelajaran PAI di
SMP N 1 Kebakkramat Kabupaten Karanganyar khusunya dalam membentuk
karakter siswa antara lain Peran guru, peran orangtua, kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam (ROHIS), semangat siswa, lingkungan
sekolah yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat yang ada adalah
Pemahaman siswa, Kebiasaan lama, Pengaruh Media, Keterbatasan dalam
kontrol, Sarana pra sarana.
3. Solusi yang dilakukan sekolah untuk menanggulangi beberapa hambatan
adalah dengan tetap sabar dalam menghadapi siswa yang kurang faham
terhadap materi atau kegiatan yang diberikan, menghimbau berpikir positif
dan terus membiasakan berbuat baik, bekerjasama dengan orang tua dalam
mengontrol siswa agar untuk mengurangi pengaruh negatif dari media,
perencanaan penambahan sarpras seperti pembangunan mushola, perluasan
serambi, dan pengadaan mukena.
B. Implikasi
Budaya sekolah yang sudah lama ada dan ada penambahan hal-hal baru
yang dapat diterapkan guna mencapai visi misi sekolah SMP Negeri 1
Kebakkramat akan terlihat hasilnya dengan baik apabila faktor dari dalam
maupun dari lura bisa berjalan dengan baik, saling mendukung dan selalu
mengadakan evaluasi di setiap tahunnya.
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Para alumni merasakan bagaimana proses pendidikan yang diajarkan oleh
pihak sekolah dapat mereka terapkan dalam kehidupannya untuk mencapai masa
depan mereka dengan baik.
Namun, kemampuan sumber daya manusia atau kemampuan siswa itu
sendiri juga mempengaruhi bagaimana siswa itu dapat mengamalkan budaya
sekolah di setiap harinya. Sebab, pengaruh lingkungan yang kurang bagus dapat
membawa pengaruh negatif dalam perilaku siswa di sekolah, yang biasanya
menular melalui ajakan atau hasutan dari salah satu siswa yang berperilaku
negatif.
Kepala sekolah, guru dan staf karyawan ikut berperan dalam mengawasi
siswa-siswanya di sekolah, sehingga dapat mengurangi kecenderungan perilaku
menyimpang siswa dan dapat mewujudkan visi misi sekolah dengan baik. Budaya
sekolah yang sudah lama ada perlu dilestarikan dan dipertahankan meskipun
setiap tahunnya sekolah menerima peserta didik baru dan perlu mengevaluasi
maupun mengontrol aktivitas sekolah.
C. Saran dan Rekomendasi
Saran:
1. Bagi Sekolah
Melalui pimpinan atau kepala sekolah SMP N 1 Kebakkramat, diharapkan
terus meningkatkan kerjasama dengan guru dan seluruh stake holder yang ada
guna mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang dapat menciptakan suasana dan
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budaya sekolah yang positif sehingga dapat membentuk karakter atau
kepribadian siswa sesuai dengan harapan
2. Bagi Guru
Bagi guru atau pengajar di SMP N 1 Kebakkramat disarankan agar terus
berupaya mendorong peserta didiknya agar memiliki kepribadian sesuai
tuntunan agama dan budaya, berbudi luhur dengan memberikan suri tauladan
yang baik karena pembentukan karakter siswa merupakan hal penting di
samping prestasi akademik.
3. Bagi Pasca Sarjana IAIN Surakarta
Bagi Pasca Sarjana IAIN Surakarta hendaknya memperhatikan bidang
pendidikan karakter karena hal tersebut merupakan bagian penting dari proses
pendidikan di sekolah.
Rekomendasi:
1. Bagi Sekolah
a. Bagi Kepala sekolah SMP Negeri 1 Kebakkramat, hendaknya membuat
Standar Operasional yang berkaitan dengan Program kegiatan yang
tercantum dalam Draft Buku 1 KTSP.
b. Selain itu perlunya melengkapi Surat Keputusan yang mengesahkan dan
menjelaskan kebijakan program kegiatan yang berjalan di SMP Negeri 1
Kebakramat.
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Lampiran 1.1
PEDOMAN OBSERVASI
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan
1
2
3
Keadaan fisik dan Lingkungan Sekolah :
a. Suasana lingkungan SMP N 1 Kebakkramat
b. Ruang kelas beserta sarana prasarana
Suasana sekolah, di kelas dan luar kelas
a. Suasana kegiatan belajar siswa
b. Kegiatan yang dijalankan sekolah
Situasi Kebiasaan-kebiasaan di sekolah
a. Situasi kegiatan terprogram/tak terprogram
b. Pembiasaan rutin/terprogram
Kegiatan yang perlu
dan penting agar
diambil
foto/gambarnya
Jika ada kegiatan yang
terlewat diganti
dengan wawancara
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Lampiran 1.2
PEDOMAN WAWANCARA
Sub Fokus
Penelitian
Aspek/ Indikator Pertanyanan Penelitian Informan
Penerapan
budaya sekolah
dalam
membentuk
karakter siswa
1. Metode
pembelajaran
PAI
2. Penerapan
budaya
sekolah
1. Bagaimana proses belajar
mengajar PAI di sekolah ini?
2. Metode apa yang digunakan
dalam pembelajaran PAI
3. Bagaimana upaya sekolah
dalam menciptakan budaya
sekolah dalam rangka
membentuk karakter siswa?
Guru PAI
Faktor
pendukung
penerapan
budaya sekolah
dalam
membentuk
karakter siswa
1. Peran guru
2. Kebijakan
sekolah
3. Kegiatan atau
program yang
dijalankan
sekolah.
1. Bagaimana peran guru dalam
menciptakan budaya sekolah
guna membentuk karakter siswa?
2. Bagaimana kebijakan sekolah
dalam rangka menciptakan
budaya sekolah?
3. Bagaimana kegiatan-kegiatan
yang dijalankan oleh sekolah
untuk membiasakan siswa
berperilaku baik?
Guru,
siswa
Faktor
penghambat
budaya sekolah
dalam
membentuk
karakter siswa
1. Kondisi
lingkungan
sekolah
2. Keadaan
siswa
3. Lingkungan
tempat tinggal
siswa
1. Bagaimanakah sekolah
menerapkan budaya sekolah
dalam rangka membentuk
karakter siswa?
Guru,
siswa
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Lampiran 1.3
PEDOMAN DOKUMENTASI
No Jenis Dokumen
1
2
Profil Sekolah
a. Rumusan visi dan misi
b. Kebijakan sekolah
Budaya Sekolah
a. Kebijakan Budaya Sekolah
b. Foto kegiatan budaya sekolah
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Lampiran 2.1
Catatan lapangan wawancara dengan guru PAI SMP N 1 Kebakramat
(Muhammad Nur Nugroho)
CATATAN LAPANGAN
Hari tanggal : 14 Februari 2018, 15 Februari 2018
Jam : 14.00 WIB
Tempat : Rumah
Metode : Wawancara
Informan : Muhammad Nur Nugroho
Sebelum melakukan wawancara, pada tanggal 12 Februari 2018, peneliti
mengadakan komunikasi dengan narasumber melalui handphone untuk
memberitahukan bahwa peneliti hendak melakukan wawancara. Hal ini dilakukan
untuk mengadakan kesepakatan kira-kira kapan bisa melakukan wawancara. Telah
disepakati wawancara dilakukan pada tanggal 14 Februari 2018 pada pukul 14.00
atau setelah beliau selesai mengajar. Narasumber meminta agar peneliti menemui di
rumah.
Pada tanggal 14 Februari 2018 sekitar jam 13.30 peneliti berkunjung ke
rumah narasumber. Narasumber menyambut peneliti dengan ramah, lalu peneliti
dipersilakan masuk dan duduk di ruang tamu. Peneliti melakukan wawancara
mengenai budaya sekolah dalam rangka membentuk karakter siswa di SMP N 1
Kebakkramat. Adapun informasi yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:
Menurut saya, untuk membentuk karakter anak itu salah satunya melalui
kebiasaan-kebiasaan. Kebiasaan yang baik yang dikondisikan dan menjadi iklim di
sekolah bertujuan untuk dapat mendorong anak untuk menjadi baik pula, terutama
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dalam hal pembentukan kepribadian yang sesuai dengan apa yang diharapkan
bersama di sekolah ini.”
Selanjutnya narasumber menambahkan bahwa untuk membiasakan siswa
melakukan hal-hal yang positif, dimana memiliki tujuan dalam membentuk karakter
siswa, maka diadakan program atau kegiatan-kegiatan, seperti membiasakan
mengucapkan salam, mengaji selama 15 menit, membiasakan sholat dhuha, sholat
dhuhur berjamaah, jum’at religi, zakat fitrah, berbagi hewan kurban, dan pesantren
kilat.
Mengenai kebiasaan membaca Alqur’an, Muhammad Nur Nugroho
mengatakan bahwa ada anak atau siswa yang kurang lancar dalam membaca alqur’an,
oleh akrena itu mereka membutuhkan bimbingan. Baca alqur’an iqra’ untuk siswa
siswi yang belum bisa membaca alqur’an Itu terkait program sekolah kami para guru
berpartisipasi meski tidak ada konfirmasi murni dari sekolah bukan dari guru agama.
Peneliti kemudian meminta penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan tersebut.
Dalam hal ini nara sumber menjelaskan Sholat dhuhur berjamaah selalu diadakan
setiap hari di sekolah ini. Penertiban sholat dhuhur berjama’ah / daur keliling
merupakan inisiatif pribadi. Sedangkan untuk sholat Dhuha sebenarnya tidak menjadi
bagian dari program sekolah tetapi itu merupakan keinginan atau inisiatif dari siswa
sendiri. Tapi akhirnya menjadi kebiasaan juga. Tentu ini satu hal yang positif.
Mengenai sholat Jum’at narasumber mengungkapkan, “Sholat Jum’at itu kan
wajib dilaksanakan bagi setiap muslim, khususnya bagi yang laki-laki. Oleh karena
itu di sekolah ini, mengadakan program kegiatan sholat Jum’at di sekolah yang
bertujuan melatih siswa untuk menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim dan
mencatat apa yang disampaikan oleh khotib dalam khotbahnya agar anak
mendapatkan tambahan wawasan ilmu agama.”
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Selain apa yang diungkapkan di atas, narasumber juga memaparkan megnenai
kegiatan Jum’at Religi. Jum’at religi menjadi bagian dari program atau kegiatan yang
dijalankan oleh sekolah berkaitan dengan pembiasaan siswa dalam berlaku baik.
dalam hal ini narasumber mengatakan, “Ada kegiatan Jum’at Religi yang sudah
disahkan oleh Kepala Sekolah. Kegiatan ini pada dasarnya masuk ke dalam kegiatan
tak terprogram akan tetapi masuk dalam ranah kegiatan rutin di kegiatan pembiasaan
Jum’at. Kegiatannya ini siswa mencatat apa yang disampaikan oleh penceramah
dalam kajiannya agar anak mendapatkan tambahan wawasan ilmu agama.”
Setelah mendapatkan informasi mengenai penerapan budaya sekolah, peneliti
bertanya mengenai faktor pendukung dan penghambat dilaksanakannya budaya
sekolah di SMP N 1 Kebakkramat, Karanganyar. Mengenai hal ini narasumber
manmbahkan bahwa salah satu faktor pendukung adalah adanya peran guru. oleh
karena itu guru juga harus memberikan contoh yang baik kepada siswa. Dalam hal ini
narasumber berkata, “Salah satu wujud dari upaya tersebut adalah dengan
menjalankan kegiatan atau program-program yang mengarah kepada hal-hal positif
dan bermanfaat bagi siswa terutama dalam bidang akhlak, budi pekerti. Program
tersebut rutin dijalankan sebagai sesuatu kebiasaan baik dengan harapan dapat
membentuk kepribadian siswa.”
Selain faktor pendorong, ada pula faktor penghambat penerapan budaya
sekolah di SMP N 1 Kebakkramat, Karanganyar. Berkaitan dengan hal ini
narasumber mengungkapkan, “Siswa yang sudah terbiasa dengan kebiasaan buruk
sebelum masuk ke sekolah ini, lebih sulit beradaptasi dengan dengan dunia sekolah
yang mana merupakan tempat tidak saja untuk belajar menimba ilmu akademik,
melainkan ada tanggung jawab untuk mendidik siswa dan siswi agar memiliki
kepribadian mulia. Anak yang sudah terbiasa dengan kebiasaan seperti membaca Al
Qur’an, mengerjakan sholat lima waktu akan cenderung lebih mudah menyesuaikan
program yang dijalankan sekolah di sini.
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Namun demikian, penulis juga bertanya mengenai pengawasan yang
dilakukan oleh guru. Pengewasan penting dilakukan karena untuk mengontrol siswa.
Berkaitan dengan hal tersebut, narasumber memaparkan, “Mengadakan kontrol dan
pengawasan siswa tentu tanggung jawab sekolah. Akan tetapi guru juga memiliki
keterbatasan-keterbatasan. Sehingga tidak semua siswa bisa terpantau dengan baik.
Apalagi itu sudah berada di luar sekolah. Guru tentu tidak bisa menjangkaunya,
sehingga kalau ada siswa yang melakukan hal-hal yang menyalahi aturan apakah itu
agama atau yang lainnya sekolah kurang bisa mengontrolnya”.
Pada tanggal 15 Februari, atau keesokan harinya peneliti kembali datang ke
sekolah yang sedianya ingin menemui narasumber lain, yaitu Bapak Sugiyanto..Akan
tetapi narasumber yang dimaksud belum bisa dilakukan wawancara lantaran masih
ada jadwal mengajar. Kemudian peneliti bertemu kembali dengan Bapak Muhammad
Nur Nugroho. Peneliti kemudian menggunakan kesempatan tersebut untuk kembali
melakukan wawancara.
Penulis menanyakan perihal kegiatan lain yang berkaitan dengan pembiasaan
melakukan hal posisitf siswa. Penulis berpikir, barangkali ada informasi yang masih
diperlukan. Dalam hal ini narasumber mengatakan bahwa kegiatan lain tersebut
adalah diadakannya pesantren kilat pada setiap bulan Ramadhan. Penulis
memaparkan bahwa “Kegiatan pesantren kilat ini merupakan kegiatan untuk siswa
dan siswi SMP N 1 Kebakkramat pada bulan Ramadhan selama 3 hari dibagi untuk 3
kelas paralel dari kelas 7 kelas 8, kelas 9. Dalam kegiatan tersebut siswa dihimbau
membaca Al Qur’an atau tadarus selama15 menit. Kemudian dilanjutkan tausiyah
Ustadz atau pengisi yang telah disiapkan dari panitia pesantren kilat / bapak ibu guru
dan Rohis. Menjelang azan maghrib siswa dan siswi mempersiapkan diri bersama-
sama berbuka di tempat yang telah disediakan dan ditutup dengan sholat maghrib
berjamaah.”
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Setelah menanyakan materi tersebut, kemudian penulis bertanya mengenai
kegiatan yang dapat menggugah siswa terhadap kepedulian akan sesama. Dalam hal
nii narasumber menyampaikan bahwa “Seperti tahun sebelumnya juga ada Bhakti
sosial ditujukan pada daerah yang sudah di survey. Yang sudah pernah di Daerah
Sroyo RT01/10, di Simo Lor Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Ada
penggalangan Dana untuk bencana di Pacitan juga. Dan ada takziah bersama pada
warga sekitar sekolah oleh guru-guru dan perwakilan siswa.” (wawancara pada
tanggal 15 Februari 2018).
Setelah mendapatkan informasi tersebut, penulis ingat ada pertanyaan yang
masih mengganjal berkaitan dengan pengawasan atau kontrol terhadap perkembangan
karakter siswa. Narasumber memaparkan bahwa “Sekolah juga bersinergi dengan
orang tua dengan cara selalu mengadakan komunikasi dengan wali murid untuk
mengetahui perkembangan anak atau siswa. Pihak sekolah juga mendorong para
orang tua agar turut aktif mengawasi anak-anaknya agar tidak terjerumus kepada
pergaulan yang dapat menjerumuskan mereka, yang merusak kepribadian mereka.”
(wawancara pada tanggal 15 Februari 2018).
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Lampiran 2. 2
Catatan lapangan wawancara dengan guru SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar
(Sugiyanto, S.Ag.)
CATATAN LAPANGAN
Hari tanggal : 15 Februari 2018
Jam : 18.30 WIB
Tempat : Rumah
Metode : Wawancara
Informan : Sugiyanto
Pada tanggal 15 Februari 2018 penulis kembali menemui narasumber lain
untuk menambah data-data yang masih kurang. Pada tanggal 15 sekitar pukul 14.00
peneliti berkunjung ke sekolah untuk menemui narasumber. Peneliti bertemu dengan
Bapak Sugiyanto. Setelah berbasa basi sebentar untuk sekedar membangun suasana
agar lebih santai, peneliti mengutarakan maksud dan tujuan, yaitu ingin melakukan
wawancara. Akan tetapi narasumber belum bisa memenuhi keinginan peneliti karena
alasan masih sibuk mengajar. Kemudian narasumber meminta agar penulis datang ke
rumah beliau bakda maghrib.
Penulis kemudian menanyakan soal kebiasaan-kebiasaan yang dikondisikan
oleh sekolah untuk menciptakan budaya sekolah. Narasumber mengungkapkan ada
beberapa kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan penerapan budaya sekolah yang
dilandasi atau didasarkan pada pendidikan agama Islam. Kegiatan tersebut antara
lain, membaca Al Qur’an sebelum pelajaran dimulai, sholat dhuhur berjamaah, sholat
duha, pesantren kilat, membayar zakat, membagikan daging kurban dan lain
sebagainya. Untuk membaca Al Qur’an sebelum pelajaran dimulai, narasumber
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menerangkan bahwa “Mengaji selama 15 menit ini berada dalam kelas, bagi yang
sudah bisa, yang belum bisa diajari Iqra’ di mushola setiap hari.
Peneliti bertanya mengenai salah satu kegiatan, yaitu sholat dhuhur
berjamaah. Kemudian narasumber menjelaskan, bahwa “Sholat duhur merupakan
salah satu sholat wajib yang harus dijalankan oleh setiap muslim baik laki-laki
maupun wanita. Hal ini untuk memberikan dorongan kepada siswa agar mengerjakan
kewajibannya sebagai orang Islam. Dengan adanya sholat duhur berjamaah di sekolah
diharapkan siswa di sini sudah terbiasa dengan kewajibannya.”
Narasumber juga menjelaskan tentang membagikan daging kurban. “Dengan
membagikan daging kurban kepada masyarakat di lingkungan sekitar sekolah, siswa
bisa terlatih, terdidik untuk peduli kepada orang lain, melatih sedekah, dan itu
merupakan perintah agama.”
Selain bertanya mengenai kegiatan atau kebiasaan yang dilakukan sekolah,
peneliti juga bertanya mengenai faktor pendukung dan penghambat penerapan budaya
sekolah di SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar. Narasumber mengungkapkan bahwa
salah satu faktor pendukung adalah adanya kegiatan kerohanias Islam atau (ROHIS).
“Ada pembentukan organisasi Rohaniawan Islam (ROHIS) yang berkesinambungan.
Dari lulusan tahun sebelumnya sampai ke organisasi selanjutnya. Setiap ada
pengajian yang dulu-dulu ikut ROHIS ini masih hadir ikut dalam kajiannya, jadi
anak-anak ROHIS yang dulu bisa berkumpul bersama dengan pengurus ROHIS yang
baru.”
Selanjutnya narasumber juga menerangkan bahwa sumber daya manusia atau
SDM yang ada di sekolah juga menentukan bagi terlaksananya kegiatan di sekolah.
Narasumber mengatakan bahwa “Sumber daya manusia (SDM) atau daya pikir anak,
semakin baik SDM-nya anak semakin mudah diatur mudah diarahkan, mudah diberi
pencerahan.”
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Berkaitan dengan beberapa faktor penghambat bagi penerapan budaya
sekolah, narasumber mengungkapkan bahwa “Yang namanya kebiasaan itu sulit
diubah. Kalau anak sudah terbiasa mengerjakan pekerjaan buruk, itu menjadi masalah
karena menghilangkan sama sekali kebiasaan yang sudah dilakukan selama bertahun-
tahun itu membutuhkan relative yang lebih lama. Kalau kebiasaan baik yang
dilakukan, itu bukan persoalan.”
Selanjutnya peneliti bertanya mengenai pengawasan atau kontrol yang
dilakukan oleh para guru untuk memantau perkembangna perilaku siswa. Dalam hal
ini nara sumber mengatakan bahwa “Kontrolnya itu pengamatan di dalam maupun di
luar kelas. Di dalam kegiatan, misalnya absen yang tidak ikut mengaji selama 15
menit sebelum pelajaran dimulai, kemudian yang ikut/tidak ikut sholat berjamaah.
Sedang dalam KBM melalui penugasan di setiap Kompetensi Dasar (KD). Kemudian
checking siswa-siswa yang tidak mengikuti kegiatan. Dan selalu mengevaluasi dari
buku catatan dan buku portopolio. Bagi siswa yang didapati tidak memiliki catatan ya
harus diusahakan punya bagaimanapun caranya karena itu untuk penilaian.”
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Lampiran 2. 3
Catatan lapangan wawancara dengan guru SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar
(Rini Royani)
CATATAN LAPANGAN
Hari tanggal : 17 Februari 2018
Jam : 17.00 WIB
Tempat : Rumah
Metode : Wawancara
Informan : Rini Royani
Pada tanggal 17 Februari 2018 peneliti kembali berkunjung ke SMP N 1
Kebakkramat untuk melanjutkan wawancara dengan nara sumber. Peneliti datang
sekitar jam 14. 40 atau setelah melakukan sholat asar. Dalam kunjungan kali ini
peneliti berhasil menemui narasumber yaitu Rini Royani, salah satu guru di sekolah
tersebut. Namun narasumber belum bersedia diwawancara mengingat masih banyak
jam mengajar yang belum diselesaikan, sehingga narasumber meminta agar peneliti
kembali menemuinya di rumah pada jam 17.00.
Sesuai dengan apa yang sudah disampaikan narasumber, peneliti berkunjung
ke rumah narasumber pada pukul 17.00 untuk melakukan wawancara. Setelah
berbasa-basi sejenak, peneliti kemudian memulai wawancara. Peneliti bertanya
perihal kegiatan yang dilakukan oleh para siswa yang sekaligus menjadi program
sekolah. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari penerapan budaya sekolah dalam
rangka membentuk karakter siswa. Kegiatan didasarkan pada pendidikan agama
Islam. Berkaitan dengan hal ini narasumber mengatakan bahwa “Sudah tercantum
pada K13 yang berkaitan dengan ketuhanan misalnya mengucapkan salam sebelum
pelajaran dimulai mengajak siswa untuk bersyukur sudah dipertemukan pada
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pelajaran.pada dasarnya dengan adanya K13 setiap guru dituntut untuk menerapkan
K. 1 I yakni berkaitan dengan ketuhanan.”
Wawancara tersebut dilakukan di dalam ruang tamu. Peneliti juga
menceritakan bahwa sebelumnya sudah bertanya kepada narasumber lain tentang
faktor pendukung penerapan budaya sekolah untuk membentuk karakter siswa.
Peneliti menanyakan mengenai bagaimana atau apa saja faktor penghambat
penerapan budaya akademik, narasumber menerangkan bahwa ada beberapa faktor
yang menjadi penghambat penerapan budaya akademik dalam rangka membentuk
karakter siswa, yaitu faktor dari anak itu sendiri, faktor kebiasaan buruk yang sudah
dilakukan sebelum masuk ke sekolah ini, faktor lingkungan keluarga, faktor media.
Selanjutnya narasumber menerangkan bahwa dalam hal mendidik siswa
memang dibutuhkan kesabaran terutama bagi anak yang masih lambat dalam
menangkap materi yang diajarkan. Dalam menyikapi anak seperti ini tidak bisa guru
tidak bisa serta merta berlaku terlalu keras, karena apabila hal tersebut dilakukan, bisa
saja siswa akan takut dan tujuan pendidikan yang hendak dicapai menjadi gagal
diraih.
Narasumber menyinggung perihal kegiatan yang dilakukan siswa yang
menjadi kebiasaan rutin para siswa, yaitu sholat dhuha. “Sholat dhuha menjadi salah
satu kegiatan rutin para siswa, walaupun sebenarnya tidak diprogramkan oleh
sekolah. Hal itu menjadi inisiatif sendiri dari para siswa dan sekarang sudah menjadi
kegiatan yang biasa dilakukan.”
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Lampiran 2.4
Catatan lapangan wawancara dengan guru SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar
(Murni Hidayati)
CATATAN LAPANGAN
Hari tanggal : 16 Februari 2018, 18 Februari 2018
Jam : 10.30 WIB
Tempat : Rumah
Metode : Wawancara
Informan : Murni Hidayati
Pada tanggal 15 Februari 2018 sekitar pukul 14.15 setelah peneliti bertemu
dengan Bapak Sugiyanto, peneliti menemui Ibu Murni Hidayati. Akan tetapi
narasumber belum siap untuk wawancara karena masih mengajar.  Narasumber
mengungkapkan bahwa hari-hari biasa pulang sampai waktu 16.00, sehingga peneliti
diminta untuk datang esok harinya atau tanggal 16 Februari setelah bakda luhur.
Peneliting datang ke sekolah pada pukul 12. 45. Kemudian menemui narasumber.
Akan tetapi ternyata narasumber mengatakan kalau ada acara mendadak sehingga
tidak ada waktu yang banyak untuk wawancara. Akan tetapi peneliti mencoba
melakukan wawancara dan bertanya tentang apa yang dibutuhkan dalam penelitian.
Peneliti bertanya perihal kegiatan yang diadakan sekolah berkaitan dengan penciptaan
budaya sekolah. Narasumber menjelaskan kalau di sekolah diadakan kegiatan hari
Jum’at. Lebih lanjut narasumber menyampaikan bahwa, “Kegiatan sekolah di SMP
ini memang ada pembiasaan yang biasa disebut 5 Jum’at. Namun yang sering
dilaksanakan hanya pembiasaan 4 Jum’at, yaitu mbak, Jum’at Religi, Jum’at Sehat,
Bersih dan Literasi saja. Jadi Jum’at Kebangsaan ini bias terlaksana kalau hanya ada
Jum’at minggu ke V. Kan biasanya dalam satu bulan itu ada lima minggu, lha yang
Jum’at ke V ini kadang tidak ada, kalaupun ada terkadang ngepasi hari libur mbak”.
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Mengenai kegiatan yang berkaitan dengan hari besar, narasumber
memaparkan bahwa “Kegiatan yang bersifat merayakan hari besar nasional ini
sebenarnya juga untuk jeda saja, intermezzo istilahnya, seperti tahun lalu pada waktu
peringatan Hari Guru di bulan November, di sekolah sangat meriah acaranya. Ada
tumpeng mbak, ada beberapa aneka masakan yang dibuat sendiri oleh murid-murid,
dan guru-guru beserta karyawan ikut mencicipi, murid juga ikut makan.”
Karena narasumber tampak buru-buru, maka perbincangan mengenai materi
penelitian dihentikan. Narasumber memohon maaf kepada peneliti mengenai hal itu.
Tapi kemudian, penelitia dan narasumber membuat kesepakatan kembali untuk
bertemu di hari yang lain. Akhirnya, disepakati hari Minggu tanggal 18 Februari
2018. Peneliti berkunjung ke rumah narasumber sekitar pukul 10.00. narasumber
menyambut peneliti dengan ramah. Setelah berbasa-basi sejenak untuk mencairkan
suasana, peneliti mulai melakukan wawancara. Peneliti bertanya mengenai beberapa
kegiatan dalam rangka membentuk dan menerapkan budaya sekolah. Narasumber
memberikan jawaban yang kurang lebih sama dengan nara sumber sebelumnya, yaitu
dengan mengadakan pesantren kilat, Jumat religi, mengaji 15 menit sebelum
pelajaran dimulai, berbagi daging kurban kepada masyarakat di sekitar lingkungan
sekolah, sholat dhuhur berjamaah dan lain sebagainya.
Dalam jum’at bersih, narasumber menyampaikan bahwa “Jum’at Bersih ini
biasanya siswa ya disuruh untuk membersihkan kelas mereka, dan sekitaran kelas,
sekolah, yang intinya mereka melakukan kegiatan kebersihan. Biasanya selain
membersihkan lingkungan sekolah Jum’at Bersih diisi kegiatan bertanam, merawat
tanaman yang ada di sekolah agar tetap bagus. Dari sini anak belajar untuk
mengetahui bertanam yang benar atau merawat tanaman yang mereka tanam di
sekolah maupun di rumah.” (wawancara pada tanggal 18 Februari 2018)
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Nara sumber kemudian memaparkan mengenai kegiatan lain, tetapi masih
berkaitan dengan pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan. Narasumber
mentakan adnaya kegiatan kebangsaan. “Kegiatan Kebangsaan ini biasanya
mendatangkan nara sumber misalnya dari POLRI, TNI dan yang semisalnya sesuai
nara sumber yang ditunjuk sekolah untuk mengisi acara kegiatan Jum’at Kebangsaan
Mbak. Isinya ya menyesuaikan dari pihak nara sumber. Tujuannya agar siswa
mendapatkan informasi lebih luas dari nara sumber lain dan menambah wawasan
mereka.”
Peneliti juga bertanya mengenai faktor pendukung dan penghambat
dilaksanakannya kegiatan di sekolah dalam rangka menerapkan budaya sekolah guna
membentuk karakter siswa. Narasumber juga mengatakan bahwa ada beberapa faktor
yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut, yaitu faktor orangtua atau wali
murid, siswa bersangkutan, peran guru, lingkungan sekolah yang mendukung, dan
lain sebagainya.
Mengenai faktor penghambat, narasumber mengatakan salah satu penghambat
adalah kurangnya sarana dan prasarana. Beliau mengatakan walaupun sebenarnya
saran prasarana sudah tersedia seperti mushola untuk kegiatan ibadah, tetapi hal itu
masih dirasa belum cukup. Narasumber mengungkapkan “Ada beberapa sarana
kegiatan yang masih perlu diperbaiki. Sarpras yang ada masih kurang sempurna. Oleh
karena itu direncanakan untuk pembangunan mushola, ada perluasan serambi, dan
pengadaan mukena.”
“
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Lampiran 2.5
Catatan lapangan wawancara dengan siswa SMP N 1 Kebakkramat Karanganyar
(Safira Putri Maysari, Dwika Shindi Q, Andika Bagus Saputra, Nara Satya Anoraga,
Agung Wahyu Nur Setyo)
CATATAN LAPANGAN
Hari tanggal : 27 Februari 2017
Jam : 15. 00 WIB
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling
Metode : Wawancara
Informan : Safira Putri Maysari, Dwika Shindi Q, Andika Bagus Saputra, Nara
Satya Anoraga, Agung Wahyu Nur Setyo
Sebagaimana yang sudah diberitahukan oleh guru kepada peneliti bahwa
untuk melakukan wawancara dengan siswa agar dilakukan setelah jam pelajaran usai.
Peneliti datang ke sekolah pada tanggal 27 Februari sekitar jam 14.30. peneliti
berhasil menemui beberapa siswa yaitu Safira Putri Maysari, Dwika Shindi Q,
Andika Bagus Saputra, Nara Satya Anoraga, Agung Wahyu Nur Setyo. Teknis
wawancara dilakukan oleh peneliti dengan cara mewawancarai beberapa narasumber
tersebut secara bersama-sama dalam waktu dan tempat yang sama.
Dalam kesempatan tersebut peneliti bertanya kepada para siswa mengenai
bagaimana pendapat mereka mengenai lingkungan sekolah di SMP N 1 Kebakkramat,
bagaimana pendapat mereka mengenai pendidikan agama Islam, serta mengenai
kegiatan yang diadakan sekolah berkaitan dengan penerapan budaya sekolah.
Nara Satya Anoraga mengatakan bahwa lingkungan sekolah tampak nyaman
karena dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah ini kita bisa melihat
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secara langsung bermacam pohon hijau nan asri yang dapat menambah kenyamanan
dalam belajar. Narasumber juga mengemukakan pendapat mengenai pendidikan
agama Islam, dengan mengatakan, bahwa pendidikan agama Islam merupakan
pendidikan yang mengajarkan tentang keagamaan, kepercayaan, dan sejarah yang
dapat menumbuhkan akhlak mulia para murid-murid di sekolah.
Narasumber merasa senang dengan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah
berkaitan dengan penerapan budaya sekolah yang dilandasi oleh pendidikan agama
islam. Narasumber mengungkapkan “Senang, karena pekerjaan ini mengandung
moral dan nilai-nilai kebaikan, serta mengandung sejarah yang merupakan pelajaran
kesukaan saya.”
Mengenai lingkungan sekolah Safira Putri Maysari mengatakan bahwa
“Sekolah mengadakan sedekah saat hari raya idul adha dengan memberikan daging
hewan kurban kepada masyarakat sekitar rumah siswa dan siswi SMPN 1
Kebakkramat yang kurang mampu.” Narasumber juga mengaku senang dengna
pelajaran pendidikan agama Islam yang disampaikan oleh guru. Narasumber
mengatakan Senang, karena gurunya yang tegas dan jelas saat memberikan
penjelasan tentang materi PAI dan saya sangat senang dapat menambah pengetahuan
tentang agama Islam.
Selanjutnya peneliti bertanya mengenai beberapa kegiatan yang berkaitan
dengan penerapan budaya sekolah. Dalam hal ini narasumber mengatakan bahwa
sekolah mengadakan sedekah saat hari raya idul adha dengan memberikan daging
hewan kurban kepada masyarakat sekitar rumah siswa dan siswi SMPN 1
Kebakkramat yang kurang mampu.
Kegitan di sekolah merupakan bagian dari kebijakan yang dibuat oleh sekolah
sehingga harus diikuti oleh seluruh siswa. Kegiatan tersebut diadakan dengan tujuan
untuk membiasakan siswa melakukan hal-hal yang positif sehingga diharapkan kelak
dapat membentuk karakter siswa sesuai yang diharapkan.
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Ketika peneliti bertanya apakah kegiatan tersebut dapat membawa pengaruh
sehingga mereka bisa berubah. Dalam hal ini narasumber mengatakan bahwa “Saat
saya belum masuk ke SMP N 1 Kebakkramat, saya pernah membatalkan puasa
Ramadhan dengan sengaja. Dan pernah meninggalkan sholat. Tetapi dengan adanya
kegiatan di sekolah ini saya jadi termotivasi untuk menjalankan ibadah dengan lebih
baik dan semangat.”
Mengenai lingkungan sekolah, Agung Wahyu Nur Setyo menambahkan
bahwa keadaan lingkungannya nyaman, karena banyak tanaman dan pepohonan
sehingga membuat nyaman saat belajar. Tetapi di samping sekolah terdapat jalan
yang cukup ramai, sehingga mengganggu pelajaran. Narasumber juga mengaku
senang dengan pelajaran pendidikan agama Islam. Beberapa kegiatan tersebut antara
lain, sholat berjamaah, mengaji sebelum pelajaran dimulai.
Ungkapan narasumber di atas juga didukung oleh Andika Bagus Saputra,
yang mengatakan bahwa “Lingkungan sekolah di sini lebih nyaman karena dalam
kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah ini kita bisa melihat secara langsung
bermacam pohon hijau yang dapat menambah kenyamanan dalam belajar.”
146
Lampiran 3.1
DOKUMEN
VISI, MISI, DAN  TUJUAN SATUAN PENDIDIKAN
A. Dasar Pemikiran
Kualitas sumber daya manusia menjadi penentu dalam memasuki era
globalisasi dan otonomi daerah. Hanya bangsa berkualitas yang akan mampu
hidup terhormat di tengah-tengah dunia yang semakin kompetitif. Era
otonomi daerah memunculkan persaingan antardaerah dalam usaha
memakmurkan daerah masing-masing. Daerah yang sumber daya manusianya
berkualitas akan memenangkan persaingan itu dan akan hidup lebih
bermartabat.
Konsep manusia berkualitas harus dipahami sebagai kompleksitas
yang utuh, menyangkut seluruh potensi dan eksistensi manusia. Manusia
mempunyai potensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Juga bereksistensi
sebagai insan Tuhan, insan pribadi, insan sosial, dan insan politis. Untuk
mewujudkan itu diperlukan proses pendidikan yang serius dan bertanggung
jawab.
Proses pendidikan yang dilaksanakan akan menumbuhkembangkan
kecerdasan seutuhnya, yang meliputi Kecerdasan Spiritual (SQ), Kecerdasan
Intelektual (IQ), dan Kecerdasan Emosional (EQ). Ketiga aspek itu
berlangsung secara komprehensif, menjadi indikator proses dan hasil
pembelajaran.
SMP Negeri 1 Kebakkramat terpanggil untuk mengangkat harkat dan
martabat masyarakat melalui pendidikan. Ini dilandasi dengan kesadaran
bahwa pendidikan adalah aset paling berharga untuk kehidupan masa depan
yang semakin berkualitas.
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B. Visi Sekolah
Berangkat dari konsep dasar dan keberadaan sekolah di tengah semua
konteks yang menyekitarinya, SMP Negeri 1 Kebakkramat merumuskan visi
sebagai berikut:
Unggul dalam Prestasi dalam pengertian mampu melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik, lebih benar, dan lebih maju. Semangat
belajar dan mengajar adalah untuk berprestasi, artinya selalu memperjuangkan
terjadinya perubahan positif. Perubahan ke arah lebih baik, adalah hakikat
unggul dalam prestasi. Perubahan ini adalah untuk meningkatkan kualitas
diri, baik siswa maupun guru, dalam rangka memenuhi kebutuhan hakiki
manusia, yaitu beraktualisasi. Berprestasi akan menumbuhkan semangat
melakukan yang terbaik, tidak mudah puas dengan kekinian, tetapi akan
senantiasa memandang masa depan, dengan senantiasa melakukan yang
terbaik pada saat ini. Atas dasar itulah, setiap terjadi perubahan positif,
betapapun kecilnya, layak untuk mendapatkan penghargaan.
Indikator Visi:
1. Terwujudnya lulusan yang cerdas, berbudi luhur dan berwawasan luas.
2. Terwujudnya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.
3. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional
4. Terwujudnya sarana dan prasarana yang mutakhir
UNGGUL DALAM PRESTASI , TERPUJI DALAM BUDI PEKERTI DAN
BERWAWASAN LINGKUNGAN”
I
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Terpuji dalam Budi Pekerti, dalam pengertian mempunyai pola pikir,
pola rasa, dan pola laku yang beradab sesuai dengan agama dan budaya
bangsa Indonesia. Terpuji dalam budi pekerti dimengerti dalam konteks
budaya nasional maupun lokal. Atas dasar itu, pengembangan kepribadian
selalu berdasarkan pada etika sebagai bangsa Indonesia. Di samping itu nilai-
nilai lokal seperti budaya Jawa menjadi acuan penting yang akan mewujudkan
jati diri sebagai manusia yang terpuji dalam budi pekerti, yang mampu
memandang ke depan dan global, namun tetap mampu hidup kongkret dalam
konteks kekinian dan budaya lokal.
Indikator Visi:
1. Terwujudnya masyarakat belajar yang menjunjung tinggi keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan yang Mahaesa.
2. Terwujudnya masyarakat belajar yang menjunjung tinggi nilai-nilai
budaya bangsa
3. Terwujudnya pergaulan masyarakat belajar yang berakhlak mulia.
Berwawasan Lingkungan, dalam pengertian mewujudkan lingkungan
sekolah yang nyaman dan asri sehingga dapat menunjang proses
pembelajaran. Suasana lingkungan sekolah perlu didesain sedemikian rupa
sehingga seluruh masyarakat sekolah merasa nyaman berada di sekolah. Inti
dari berwawasan lingkungan adalah  proses pendidikan yang peduli terhadap
lingkungan baik di dalam maupun di luar sekolah.
Indikator visi:
1. Terwujudnya penataan lingkungan yang Bersih, Rapi, Asri, Sehat Aman
dan Nyaman
2. Terwujudnya Proses Belajar Mengajar berwawasan dan berbudaya
lingkungan
149
C. Misi Sekolah
Untuk melaksanakan visi Unggul dalam Prestasi, Terpuji dalam Budi
Pekerti dan Berwawasan Lingkungan SMP Negeri 1 Kebakkramat
merumuskan cara-cara mendasar untuk meraihnya, yang disebut misi.
Adapun misi SMP Negeri 1 Kebakkramat yaitu:
1. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
berkualitas
2. Mendorong dan menumbuhkan budaya kompetitif bidang akademis
maupun non akademis
3. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dan kebudayaan
4. Mendorong dan menumbuhkan terciptanya akhlak mulia dan budi pekerti
luhur
5. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan kebersihan,kesehatan dan
pelestarian lingkungan
6. Mendorong dan menumbuhkan kepedulian dan kecintaan terhadap
lingkungan sekitar.
D. Tujuan Sekolah
Berdasarkan visi dan misi SMP Negeri 1 Kebakkramat, maka tujuan
yang ingin dicapai untuk tahun pelajaran 2018/2019 adalah :
1. Memperoleh selisih GSA (Gain Score Achievement): 0,2 per tahun;
2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan, diantaranya :
CTL, PAIKEM, SAINTIFIK serta layanan bimbingan dan konseling;
3. Memperoleh kejuaraan lomba OSN, lomba rumpun mapel dan LCC
tingkat kabupaten;
4. Memperoleh kejuaraan pada lomba FLS2N tingkat kabupaten;
5. Meraih kejuaraan POPDA tingkat kabupaten;
6. Memiliki Grup Paduan Suara yang handal dan menjuarai tingkat
kabupaten;
7. Memiliki Grup Kesenian Daerah yang tampil di depan umum;
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8. Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah dan
kesenian daerah.
9. Membekali 85% siswa mampu membaca dan menulis Al-Qur’an;
10. Membiasakan 80% siswa melaksanakan sholat berjamaah;
11. Meminimalkan pelanggaran tata tertib siswa sampai dengan 1 % ;
12. Memperoleh kejuaraan lomba MAPSI tingkat kabupaten;
13. Meraih Standar Ketuntasan Belajar 85 %;
14. Mampu dalam pemanfaatan IT dan multi media;
15. Menjadikan 85% siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian
lingkungan hidup di sekitarnya;
16. Terciptanya lingkungan hidup yang sesuai dengan 7 K (keamanan,
ketertiban, kebersihan, keindahan, kekeluargaan, kenyamanan dan
kerindangan).
E. SLOGAN
1. Ing Ngarso Sung Tulodho
Seorang guru harus mampu menjadikan dirinya sebagai pola anutan dan
ikutan dari peserta didik melalui sikap dan perbuatannya. Guru harus menjadi
pelopor dan contoh sikap hidup yang ideal bagi masyarakat, khususnya bagi
peserta didik. Teladan kebaikan itulah yang akan menampilkan kewibawaan
sejati seorang guru.
2. Ing Madyo mangun Karso
Seorang guru harus mampu membangkitkan semangat berswakarsa dan
berkreasi peserta didik. bersama peserta didik guru membangun motivasi
untuk melakukan proses pembelajaran yang bermakna, baik bagi guru maupun
bagi peserta didik. dalam hal ini diperlukan komunikasi yang akrab antara
guru dan peserta didik dalam kerangka proses pendidikan.
3. Tut Wuri Handayani
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Seorang guru harus mampu mendorong peserta didik agar berani berjalan
kedepan, mengambil inisiatif, dan sanggup bertanggung jawab. Guru harus
menyadari setiap siswa mempunyai potensi istimewa yang perlu
ditumbuhkembangkan dengan semangat dan motivasi dari guru. Peserta didik
perlu diberi kebebasan untuk mengembangkan potensinya.
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Lampiran 3.2
DOKUMEN KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
sebagai  bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan
pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian
peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling  berkenaan
dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan
pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kurikuler.
Kegiatan pengembangan diri berupa pelayanan konseling difasilitasi/
dilaksanakan oleh konselor, dan kegiatan ekstra kurikuler dapat dibina oleh
konselor, guru dan atau tenaga kependidikan lain sesuai dengan kemampuan dan
kewenangannya. Pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk kegiatan
pelayanan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler dapat megembangankan
kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Tujuan umum pengembangan diri adalah memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat,  minat, kondisi dan perkembangan peserta didik,
dengan memperhatikan kondisi sekolah/madrasah. Tujuan khusus pengembangan
diri adalah menunjang pendidikan peserta didik dalam mengembangkan bakat,
minat, kreativitas, kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan
kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, kemampuan belajar, wawasan dan
perencanaan karir, kemampuan pemecahan masalah, dan kemandirian.
Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tidak terprogram.
Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peserta didik
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan tidak terprogram
dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan di
sekolah/madrasah yang diikuti oleh semua peserta didik.
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Lampiran 3.3
DOKUMEN KEGIATAN TAK TERPROGRAM
1. Rutin : upacara bendera,  doa awal dan akhir pelajaran, Jumat Religi
(ceramah keagamaan, ibadah keagamaan), Jumat Sehat (gerak jalan,
senam, atau olahraga massal lainnya), dan Jumat Bersih (gerakan
kebersihan bersama).
Tabel Pembiasaan Jum’at
Minggu ke - Kegiatan Kelas
I Jumat Religi VII, VIII, IX
II Jumat Sehat VII, VIII, IX
III Jumat Literasi VII, VIII, IX
IV Jumat Bersih VII, VIII, IX
V Jumat Kebangsaan VII, VIII, IX
2. Spontan : memberi salam, berjabat tangan, membuang sampah pada
tempatnya, dan solidaritas.
Berjabat tangan dan memberi salam dilakukan setiap hari.
Untuk membiasakan kegiatan ini, setiap hari ada beberapa guru yang
piket setiap hari berjaga di pintu gerbang sekolah, memberi salam
dan menjabat tangan para siswa yang datang.
Solidaritas dilaksanakan secara spontan ketika ada warga
sekolah dan keluarganya mengalami musibah. Pada saat terjadi
musibah (sakit, meninggal dunia, atau yang lain), seketika para siswa
mengumpulkan uang secara spontan. Solidaritas juga diarahkan
kepada masyarakat di luar sekolah yang terkena bencana alam.
3. Keteladanan
Keteladanan dilakukan oleh guru dan karyawan dalam
berbagai hal, yaitu: disiplin kerja, mengenakan seragam kerja sesuai
dengan ketentuan, mengikuti berbagai kegiatan sekolah (misalnya
upacara, gerak jalan, dan sebagainya), dan sebagainya. Pada
prinsipnya, guru dan karyawan berupaya seoptimal  mungkin
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menjadi teladan bagi para siswa dalam berbagai hal sebab
keteladanan adalah wujud pendidikan yang paling efektif bagi siswa.
Selain itu, sekolah juga menerapkan prinsip penghargaan terhadap
warga sekolah yang berprestasi (guru, karyawan, dan siswa). Mereka
yang berprestasi ditampilkan dalam forum upacara dan diberi
penghargaan. Hal ini akan memberikan rasa bangga bagi yang
menerima dan memberikan dorongan bagi yang lain untuk
berprestasi.
Pelaksana Kegiatan Pengembangan Diri adalah guru
bimbingan konseling dan pelatih (dari dalam maupun dari luar), di
bawah koordinasi Koordinator Bimbingan Konseling. Itu berarti,
koordinator Bimbingan Konseling bertanggung jawab terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan pengembangan
diri.
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Lampiran 3.4
DOKUMEN KEGIATAN PEMBIASAAN
Dalam kegiatan pembiasaan melibatkan pengurus OSIS agar berjalan
lancar dan memperoleh hasil seperti yang diharapkan.
a. Pembiasaan Rutin
Merupakan proses pembentukan akhlak dan penanaman/pengamalan
ajaran agama. Adapun kegiatan pembiasaan yang dikembangkan terdiri dari
:
 Karakter Religius
1) Berangkat sekolah ijin, bersalaman dengan orang tua dan guru
disekolah.
2) Berdoa sebelum dan sesudah belajar atau melakukan sesuatu.
3) Membaca Al Qur’an dan renungan bagi yang beragama non Islam
sebelum jam pelajaran pertama dimulai
4) Tidak mencontek saat ulangan dan mengerjakan tugas rumah di
sekolah.
5) Sholat dzuhur bagi siswa kelas VII, VII dan IX secara bergilir.
6) Jumat shodaqoh  atau infak.
7) Merayakan dan menghormati hari-hari besar agama.
9) Kegiatan Jumat Religi berupa kegiatan kajian agama diselingi
kebersihan tempat ibadah.
 Karakter Peduli Lingkungan
1) Membuang sampah pada tempatnya.
2) Tidak mencoret, menulis di dinding dan bangku.
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3) Disiplin memakai seragam sekolah.
4) Berpakaian rapi ke sekolah : baju dimasukkan, dasi dipakai dan rapi
dipasang, warna baju dijaga selalu putih-biru, sepatu sesuai dengan
aturan ditetapkan, dan sepatu selalu bersih.
5) Masuk dan Pulang sekolah tepat waktu.
6) Menggunakan bahasa yang sopan dan santun.
7) Mengucapkan maaf, tolong dan terima kasih kepada siapa saja yang
memberikan sesuatu atau suatu bantuan.
8) Menjaga kebersihan kelasnya.
9) Jumat Sehat ( Senam Pagi dan olahraga lain secara bersama )
10) Jumat Bersih
11) Membuang Sampah Pada Tempatnya ( Organik, An-Organik dan B3)
12) Pemberantasan Sarang Nyamuk di Sekolah (PSN)
13) Jajan di Kantin Sehat
14) Penyuluhan P3K
b. Pembiasaan Terprogram
1) Lomba kebersihan kelas
2) Program daur ulang kertas dan sampah
3) Hafalan surat pendek bagi yang beragama islam
4) Pesantren Kilat, Pembagian zakat fitrah dan penyembelihan dan
pembagian daging hewan kurban.
5) Pelaksanaan Peringatan Hari Raya Agama
6) Pelaksanaan Peringatan Hari Besar Nasional.
7) Pelaksanaan PORSENI
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c. Kegiatan Keteladanan
1) Pembinaan Ketertiban Pakaian Anak Sekolah dengan melibatkan
pengurus OSIS.
2) Pembinaan Sopan Santun, Sapa, Salam dan Jujur
3) Kegiatan kantin Kejujuran
4) Kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
5) Hidup Sederhana, Disiplin, Kasih Sayang, Tanggung Jawab, Adil dan
Bijaksana.
d. Pengembangan Budaya dan Lingkungan Sekolah
1) Peningkatan kebersihan, pencahayaan, sirkulasi udara ruang kelas
2) Peningkatan kebersihan, pencahayaan, sirkulasi udara ruang lainnya
3) Penambahan jumlah kamar kecil untuk siswa, guru dan kepala sekolah
4) Pengembangan budaya bersih
5) Penciptaan lingkungan sehat, asri, indah, rindang, sejuk, dll (tamanisasi)
6) Pemenuhan sistem sanitasi/drainase
7) Penciptaan budaya tata krama “in action”
8) Peningkatan kerjasama dengan lembaga lain yang relevan dan alumni
9) Pengembangan lomba-lomba kebersihan dan kesehatan
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DOKUMENTASI KEGIATAN SEKOLAH SMP N 1 KEBAKKRAMAT
Kegiatan Bersalaman Pagi
Kegiatan Mengaji 15 Menit Sebelum Pelajaran Dimulai
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Kegiatan Mengaji 15 Menit Sebelum Pelajaran Dimulai
Kegiatan Sholat Dhuha
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Foto Kegiatan Sholat Dhuha
Foto Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah
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Foto Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah
Foto Kegiatan Sholat Jum’at Berjamaah
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Foto Kegiatan Sholat Jum’at Berjamaah
Foto Kegiatan Jum’at Religi
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Foto Kegiatan Jum’at Religi
Foto Kegiatan Jum’at Sehat
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Foto Kegiatan Jum’at Sehat
Foto Kegiatan Jum’at Literasi
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Foto Kegiatan Jum’at Literasi
Kegiatan Jum’at Bersih
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Kegiatan Jum’at Bersih
Kegiatan Jum’at Kebangsaan
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Kegiatan Jum’at Kebangsaan
Kegiatan Pesantren Kilat
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Kegiatan Pesantren Kilat
Kegiatan Menyembelih Hewan Kurban
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